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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Rencana strategis (Renstra) Perangkat Daerah merupakan dokumen
perencanaan perangkat daerah untuk periode 5 (lima) tahun yang berisi
tujuan, sasaran, strategi, kebijakan, program dan kegiatan sesuai dengan
tugas dan fungsi perangkat daerah berpedoman pada RPJMD dan bersifat
indikatif. Proses penyusunan renstra perangkat daerah meliputi: (1)
Persiapan Penyusunan Renstra Perangkat Daerah; (2) Penyusunan
rancangan Renstra Perangkat Daerah; (3) Penyusunan Rancangan Akhir
Renstra Perangkat Daerah; dan (4) penetapan Renstra Perangkat Daerah.

Renstra perangkat daerah memiliki keterkaitan dengan dokumen
perencanaan baik ditingkat nasional, provinsi maupun Kabupaten/Kota.
Keterkaitan Renstra perangkat daerah dengan RPJMD, Renstra K/L dan
Renstra Perangkat Daerah Provinsi, dan dengan Renja perangkat daerah
diuraikan sebagai berikut. Penyusunan Renstra Perangkat Daerah mengacu
pada tugas dan fungsi perangkat daerah sesuai dengan Peraturan Daerah
tentang Perangkat Daerah Provinsi/Kabupaten/Kota, Peraturan Kepala
Daerah Provinsi/Kabupaten/Kota tentang Tugas dan Fungsi Perangkat
Daerah, RPJMD Provinsi/Kabupaten/Kota, dan memperhatikan Renstra
Kementerian/Lembaga, Renstra Perangkat Daerah Provinsi, Rencana Tata
Ruang Wilayah Provinsi/Kabupaten/Kota, dan Hasil Kajian Lingkungan
Hidup Strategis (KLHS) RPJMD Provinsi/Kabupaten/Kota.

Tahapan penyusunan rancangan Renstra Perangkat Daerah Provinsi

dapat digambarkan dalam bagan alir sebagai berikut:
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Renstra Perangkat Daerah memiliki kedudukan dan fungsi yang
sangat strategis. Renstra Perangkat Daerah menjadi pedoman dalam
penyusunan Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah yang disusun setiap
tahun selama kurun waktu lima tahun. Selain itu Renstra Perangkat Daerah
menjadi acuan dalam pengendalian dan evaluasi pembangunan pada
Perangkat Daerah, baik evaluasi Renstra maupun evaluasi Renja Perangkat

Daerah.
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1.2. Landasan Hukum

Landasan hukum penyusunan Renstra Dinas Pemberdayaan

Perempuan dan Perlindungan Anak tahun 2019-2024 adalah sebagai berikut:

1. Undang-Undang Nomor 7 tahun 1984 tentang Ratifikasi Konvensi
Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi dan Kekerasan terhadap
Perempuan (Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3277);

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 1999 Tentang Pengesahan Ilo
Convention No. 138 Concerning Minimum Age For Admission To
Employment (Konvensi Ilo Mengenai Usia Minimum Untuk
Diperbolehkan Bekerja) (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 56; Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3835)

3. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 165;
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3886);

4. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2000 tentang Pengesahan
Konvensi ILO No. 182 Mengenai Pelarangan dan Tindakan Segera
Penghapusan Bentuk-Bentuk Pekerjaan Terburuk untuk Anak
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 3;
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3941);

5. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2000 tentang Pengadilan Hak
Asasi Manusia (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000
Nomor 208; Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4026);

6. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 39);

7. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaga Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak I-3



Perubahan Renstra Dinas Pemberdayaan Perempuan Dan
Perlindungan Anak Provinsi Lampung Tahun 2019-2024

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor
78; Tambahan Lembaran Negara Ri Nomor 4301);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 4419;

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);
Undang-Undang Nomor 13 tahun 2006 tentang Perlindungan Saksi
dan Korban (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006
Nomor 64, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4635);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);
Undang-Undang Nomor 21 tahun 2007 tentang Penghapusan Tindak
Pidana Pedagangan Orang (Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4635);

Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 tentang Pornografi
(Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4928);
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2009 tentang Ratifikasi Konvensi

PBB Menentang Tindak Pidana Transnasional yang Terorganisir
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18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

(UNLA TOL) (Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4960 );

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2009 tentang Pengesahan
Protokol Mencegah, Menindak dan Menghukum Perdagangan Orang
terutama Perempuan dan Anak (Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4990);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2009 tentang Pengesahan
Protokol Menentang Penyelundupan Migran Melalui Darat, Laut dan
Udara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor
54);

Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga (Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5080);

Undang-Undang Nomor 11 tahun 2012 tentang Sistem Peradilan
Anak (Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5332);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2012 tentang Perlindungan Anak
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 109),
sebagaimana diubah dengan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014
tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2012
tentang Perlindungan Anak (Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5606);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),
sebagaimana telah diubah dua kali, terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang
Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang Dana
Perimbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 137, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

4575);
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25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2005 Nomor 140);

Peraturan Pemerintah Nomor 4 tahun 2006 tentang
Penyelenggaraan dan Kerjasama Pemulihan Korban Kekerasan
dalam Rumah Tangga (Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5606);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Laporan
Keuangan Dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4614);

Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2007 tentang Pedoman
Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah Kepada Pemerintah,
Laporan Keterangan Pertanggungjawaban Kepala Daerah Kepada
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, Dan Informasi Laporan
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah Kepada Masyarakat (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4693);

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman
Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2008, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4815);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4698);

Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 2008 tentang Tatacara dan
Mekanisme Pelayanan Terpadu bagi Saksi dan/atau korban Tindak
Pidana Perdagangan Orang (Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4818);
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32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

Peraturan Pemerintah Nomor 87 Tahun 2014 tentang
Perkembangan Kependudukan Dan Pembangunan Keluarga
Keluarga Berencana Dan Sistem Informasi Keluarga;

Peraturan Presiden Nomor 69 tahun 2008 tentang Gugus Tugas
Pencegahan dan Penanganan tindak Pidana Perdagangan Orang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 162);
Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2015-2019
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 3);
Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2000 tentang Pengarustamaan
Gender dalam Pembangunan Nasional;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 310);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata cara Evaluasi RRPJPD dan RPJMD, serta Tata Cara Perubahan
RPJPD, RPJMD dan RKPD.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah.

Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 tentang Hasil
Pemetaan Urusan Pemerintahan Bidang Pemberdayaan Perempuan

dan Perlindungan Anak.
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40.

41.

42.

43.

44,

45.

Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2018 Tentang
Pedoman Pembentukan Unit Pelaksana Teknis Daerah
Perlindungan Perempuan dan Anak.

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708 Tahun 2020
tentang Hasil Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi,
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah.

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021
tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah.

Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 4 Tahun 2019 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Lampung.
Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 12 Tahun 2021
Tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Provinsi Lampung
Nomor 13 Tahun 2019 Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Provinsi Lampung Tahun 2019-2024

Peraturan Gubernur Lampung Nomor 59 Tahun 2021 Tentang
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tatakerja Perangkat

Daerah Pemerintah Provinsi Lampung.
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1.3. MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud dari penyusunan Rencana Strategis (Renstra) Perangkat
Daerah adalah menyediakan dokumen perencanaan perangkat daerah untuk
kurun waktu lima tahun yang mencakup gambaran kinerja, permasalahan,
isu strategis tujuan, sasaran, strategi, kebijakan, program dan kegiatan
perangkat daerah sebagai penjabaran dari RPJMD sesuai dengan tugas dan
fungsi perangkat daerah.

Tujuan dari penyusunan Renstra Perangkat Daerah Provinsi yaitu

sebagai berikut:

1. Memberikan arahan tujuan, sasaran, strategi, kebijakan, program
dan kegiatan pembangunan selama kurun waktu lima tahun dalam
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi perangkat daerah dalam
mendukung Visi dan Misi kepala daerah.

2. Menyediakan tolok ukur kinerja pelaksanaan program dan kegiatan
perangkat daerah untuk kurun waktu tahun lima tahun dalam
pelaksanaan tugas dan fungsinya sebagai dasar dalam melakukan
pengendalian dan evaluasi kinerja perangkat daerah.

3. Memberikan pedoman bagi seluruh aparatur perangkat daerah
dalam menyusun Rencana Kerja (Renja) perangkat daerah yang
merupakan dokumen perencanaan perangkat daerah tahunan

dalam kurun waktu lima tahun.
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1.4. Sistematika penulisan

Sistematika penulisan Renstra Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Provinsi Lampung tahun 2019-2024 adalah sebagai
berikut:

BAB 1. Pendahuluan
Bab ini berisi tentang latar belakang, landasan hukum, maksud dan
tujuan, dan sistematika penulisan.

BAB II. Gambaran Pelayanan Dinas Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak

Bab ini berisi tentang tugas, fungsi, dan struktur organisasi perangkat
daerah, sumber daya perangkat daerah, kinerja pelayanan perangkat
daerah, serta tantangan dan peluang pengembangan pelayanan
perangkat daerah.

BAB III. Permasalahan dan Isu-Isu Strategis Perangkat Daerah
Pada Bab ini diuraikan mengenai identifikasi permasalahan yang ada
berdasarkan tugas pokok dan fungsi, Telaah Visi dan Misi Gubernur
Terpilih, Telaah Renstra K/L, dan penentuan Isu-isu strategis

BAB 1V. Tujuan dan Sasaran
Pada bab ini akan diuraikan Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah.

BAB V. Strategi dan Arah Kebijakan
Pada bab ini akan diuraikan strategi dan arah kebijakan yang akan
dilaksanakan.

BAB VI. Rencana Program dan Kegiatan, serta Pendanaan
Pada bab ini akan diuraikan mengenai matrik renstra Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Lampung.

BAB VII. Kinerja Penyelenggaraan Bidang Urusan
Pada bab ini akan diuraikan kinerja penyelenggaraan bidang urusan
yang telah dilaksanakan.

BAB VIII. Penutup
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BAB I
GAMBARAN PELAYANAN DINAS PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN
PERLINDUNGAN ANAK PROVINSI LAMPUNG

2.1 Tugas Pokok, Fungsi dan Struktur Organisasi

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi
Lampung dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor
4 Tahun 2019 Tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi
Lampung. Berdasarkan Peraturan Gubernur Lampung Nomor 59 Tahun 2021
Tentang Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tatakerja Perangkat
Daerah Pemerintah Provinsi Lampung, secara umum Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Lampung mempunyai Tugas
Pokok Melaksanakan penyusunan kebijakan Pemerintah Daerah di
Bidang Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana, Tugas Dekonsentrasi, dan Tugas
Pembantuan yang diberikan Pemerintah kepada Gubernur, serta tugas
lain sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Gubernur sesuai

dengan perundang-undangan yang berlaku.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana tersebut diatas Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Lampung
mempunyai Fungsi:

a. perumusan kebijakan teknis di bidang kualitas hidup perempuan dan
kualitas keluarga, tumbuh kembang anak, perlindungan hak perempuan
dan anak, data gender dan anak, serta di bidang pengendalian penduduk
dan keluarga berencana;

b. penyelenggaraan urusan pemerintah dan pelayanan umum di bidang
kualitas hidup perempuan dan kualitas keluarga, tumbuh kembang anak,
perlindungan hak perempuan dan anak, data gender dan anak, serta di

bidang pengendalian penduduk dan keluarga berencana;
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c. pembinaan, fasilitasi, sosialisasi, distribusi, dan pelaksanaan tugas di
bidang kualitas hidup perempuan dan kualitas keluarga, tumbuh kembang
anak, perlindungan hak perempuan dan anak, data gender dan anak, serta
di bidang pengendalian penduduk dan keluarga berencana;

d. pemantauan evaluasi dan pelaporan di bidang kualitas hidup perempuan
dan kualitas keluarga, tumbuh kembang anak, perlindungan hak
perempuan dan anak, data gender dan anak, serta di bidang pengendalian
penduduk dan keluarga berencana;

e. pelaksanaan Kesekretariatan Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Provinsi Lampung; dan

f. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Gubernur.

Struktur Organisasi

Berdasarkan Peraturan Gubernur Lampung Nomor 59 Tahun 2021
Tentang Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tatakerja Perangkat
Daerah Pemerintah Provinsi Lampung Pada Dinas Daerah Provinsi Lampung.
Susunan Struktur Organisasi Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Provinsi Lampung dengan hasil pemetaan Tipe A dan
Struktur Organisasi Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Perlindungan
Perempuan dan Anak (PPA) adalah sebagai berikut:

Susunan Organisasi Dinas Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak, terdiri dari:

a. Kepala;

b. Sekretariat;

c. Bidang Kualitas Hidup Perempuan dan Kualitas Keluarga;
d. Bidang Tumbuh Kembang Anak;

e. Bidang Perlindungan Hak Perempuan dan Anak;

f. Bidang Data Gender dan Anak, dan Partisipasi Masyarakat;
g. Bidang Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
h. Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD); dan

e

Kelompok Jabatan Fungsional.
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Uraian Tugas

Berdasarkan Peraturan Gubernur Lampung Nomor 59 Tahun 2021
Tentang Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tatakerja Perangkat
Daerah Pemerintah Provinsi Lampung Pada Dinas Daerah Provinsi Lampung.
Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Lampung
dan Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Perlindungan Perempuan dan Anak
(PPA) memiliki Tugas Pokok dan Fungsi :
A. Kepala Dinas

1. Kepala Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
mempunyai tugas melaksananakan penyusunan kebijakan daerah di
bidang pemberdayaan perempuan, perlindungan anak, pengendalian
penduduk dan keluarga berencana.

2. Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Kepala Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
mempunyai fungsi:

a. perumusan kebijakan teknis di bidang kualitas hidup perempuan
dan kualitas keluarga, tumbuh kembang anak, perlindungan hak
perempuan dan anak, data gender dan anak, serta di bidang

pengendalian penduduk dan keluarga berencana;

b. penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di
bidang kualitas hidup perempuan dan kualitas keluarga, tumbuh
kembang anak, perlindungan hak perempuan dan anak, data
gender dan anak, serta di bidang pengendalian penduduk dan

keluarga berencana;

c. pembinaan, fasilitasi, dan pelaksanaan tugas di bidang kualitas
hidup perempuan dan kualitas keluarga, tumbuh kembang anak,
perlindungan hak perempuan dan anak, data gender dan anak,
serta di bidang pengendalian penduduk dan keluarga berencana

lingkup Provinsi, Kabupaten/Kota;
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d. pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang kualitas hidup
perempuan dan kualitas keluarga, tumbuh kembang anak,
perlindungan hak perempuan dan anak, data gender dan anak,

serta di bidang pengendalian penduduk dan keluarga berencana;

e. pelaksanaan Kesekretariatan Dinas sebagai pendukung tugas
teknis di bidang kualitas hidup perempuan dan kualitas keluarga,
tumbuh kembang anak, perlindungan hak perempuan dan anak,
data gender dan anak, serta di bidang pengendalian penduduk dan

keluarga berencana;

f. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Gubernur.

B. SEKRETARIAT

1. Sekretariat mempunyai tugas memimpin pelaksanaan penyiapan
perumusan kebijakan teknis, koordinasi, pelaksanaan kebijakan,
pemantauan, pembinaan, dan penyelenggaraan tugas secara terpadu,
pelayanan administrasi, dan pelaksanaan di bidang program, keuangan
dan aset, umum, dan kepegawaian.

2. Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Sekretariat mempunya fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan
pengkoordinasian, penyelenggaraan tugas secara terpadu,
pelayanan administrasi, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi di
bidang Umum dan Kepegawaian;

b. penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan
pengkoordinasian, penyelenggaraan tugas secara terpadu,
pelayanan administrasi, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi di
bidang keuangan dan aset;

c. penyiapan bahan perumusan Kkebijakan teknis, pembinaan
pengkoordinasian, penyelenggaraan tugas secara terpadu,
pelayanan administrasi, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi di

bidang perencanaa program dan evaluasi; dan
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d. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan.

3. Sekretariat sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dipimpin oleh
seorang Sekretaris yang berada di bawah dan bertanggungjawab
kepada Kepala Dinas.

Susunan Organisasi Sekretariat sebagai berikut :

a. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian;
b. Sub Bagian Keuangan dan Aset; dan
c. Kelompok Jabatan Fungsional.

Masing-masing Sub Bagian dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian

yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Sekretaris Dinas.

X/

¢ Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas melakukan
urusan pengelolaan administrasi dan tatalaksana, ketatausahaan,
rumah tangga, dan perlengkapan rumah tangga Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak.

2. Rincian tugas Sub Bagian Umum dan Kepegawaian, adalah sebagai
berikut:

a. melaksanakan dan menyiapkan bahan pengelolaan administrasi
kepegawaian;

b. melaksanakan dan menyiapkan bahan pengelolaan hukum;

c. melaksanakan dan menyiapkan bahan pengelolaan kehumasan;

d. melaksanakan dan menyiapkan bahan pengelolaan adminsitrasi
dan tata laksana;

e. melaksanakan dan menyiapkan bahan pengelolaan ketatausahaan;

f. melaksanakan dan menyiapkan bahan pengelolaan rumah tangga
dan perlengkapan;

g. menyusun rencana kebutuhan barang, penerimaan, penyimpanan,

pengeluaran, pendistribusian dan pemanfaatan barang kantor;

h. menyiapkan bahan administrasi dalam rangka penghapusan

barang;
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i. melaksanakan dan menyiapkan laporan kegiatan Sub Bag Umum
dan Kepegawaian; dan
j.  melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.
3. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian dipimpin oleh seorang Kepala Sub
Bagian yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Sekretaris

Dinas.

¢ Sub Bagian Keuangan dan Aset

1. Sub Bagian Keuangan dan Aset mempunyai tugas melakukan urusan
pengelolaan keuangan dan aset, pelaksanaan anggaran, verifikasi,
pembukuan dan akuntansi serta pembinaan perbendaharaan.

2. Rincian tugas Sub Bagian Keuangan dan Aset, adalah sebagai berikut:
a. menyiapkan bahan dan penyusunan rencana pelaksanaan

anggaran berlanja;

b. menatausahakan keuangan berupa penerimaan, penyimpanan,
penyetoran, pembayaran, penyerahan dan pertanggungjawaban
pengeluaran;

c. menyiapkan bahan pelaksanaan verifikasi atas surat
pertanggungjawaban pengeluaran;

d. melaksanakan pembukuan dan akuntansi;

e. mengumpulkan dan mengolah data keuangan dan aset untuk
bahan penyusunan laporan keuangan dan aset;

f. mencatat dan mengklarifikasi serta menindaklanjuti laporan hasil
pemeriksaan (LHP) pengawas fungsional terkait keuangan dan
aset;

g. menyiapkan bahan usulan pengangkatan dan pemberhentian calon

bendahara dan penanggungjawab/kuasa pengguna anggaran;

h. menyiapkan bahan penyelenggaraan pembinaan administrasi
keuangan dan aset serta perbendaharaan;
i. melaksanakan dan menyiapkan laporan pelaksanaan kegiatan Sub

Bagian Keuangan dan Aset; dan
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j. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.
3. Sub Bagian Keuangan dan Aset dipimpin oleh seorang Kepala Sub
Bagian yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Sekretaris

Dinas.

C. Bidang Kualitas Hidup Perempuan dan Kualitas Keluarga
1. Bidang Kualitas Hidup Perempuan dan Kualitas Keluarga mempunyai
tugas menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknis, koordinasi,
pelaksanaan kebijakan pemantauan, pembinaan berdasarkan urusan
dan program sesuai ruang lingkup kualitas hidup perempuan dan
kualitas keluarga
2. Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

Bidang Kualitas Hidup Perempuan dan Kualitas Keluarga mempunyai

fungsi:

a. penyiapan perumusan kebijakan teknis penyelenggaraan di bidang
kualitas hidup perempuan dan kualitas keluarga;

b. penyiapan forum koordinasi penyusunan kebijakan
penyelenggaraan pengarusutamaan gender bidang ekonomi,
pengarusutamaan gender bidang sosial politik, hukum, dan
kualitas keluarga;

c. penyiapan perumusan kajian kebijakan teknis penyelenggaraan
pengarusutamaan gender bidang ekonomi, pengarusutamaan
gender bidang sosial politik, hukum, dan kualitas keluarga;

d. penyiapan bahan koordinasi dan sinkronisasi penerapan kebijakan
teknis penyelenggaraan pengarusutamaan gender bidang
ekonomi, pengarusutamaan gender bidang sosial politik, hukum,
dan kualitas keluarga;

e. penyiapan fasilitasi, sosialisasi dan distribusi penerapan kebijakan
teknis penyelenggaraan pengarusutamaan gender bidang
ekonomi, pengarusutamaan gender bidang sosial politik, hukum,

dan kualitas keluarga;
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f. penyiapan dan melakukan bimbingan teknis penerapan kebijakan
teknis penyelenggaraan pengarusutamaan gender bidang
ekonomi, pengarusutamaan gender bidang sosial politik, hukum,
dan kualitas keluarga;

g. pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan
pengarusutamaan gender bidang ekonomi, pengarusutamaan
gender bidang sosial politik, hukum, dan kualitas keluarga; dan

h. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan.

3. Bidang Kualitas Hidup Perempuan dan Kualitas Keluarga dipimpin oleh
seorang Kepala Bidang yang berada di bawah dan bertanggungjawab
kepada Kepala Dinas.

4. Bidang Kualitas Hidup Perempuan dan Kualitas Keluarga terdiri dari

Kelompok Jabatan Fungsional.

D. Bidang Tumbuh Kembang Anak
1. Bidang Tumbuh Kembang Anak mempunyai tugas menyiapkan bahan
perumusan Kkebijakan teknis, koordinasi, fasilitasi, sosialisasi
pelaksanaan kebijakan, pemantauan, pembinaaan terhadap ruang
lingkup tumbuh kembang anak.
2. Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

Bidang Tumbuh Kembang Anak mempunyai fungsi:

a. penyiapan perumusan Kkebijakan teknis penyelenggaraan
pemenuhan hak anak di bidang kesehatan dasar dan
kesejahteraan;

b. penyiapan forum koordinasi penyusunan kebijakan
penyelenggaraan pemenuhan hak anak di bidang kesehatan dasar
dan kesejahteraan;

c. penyiapan perumusan kajian kebijakan teknis fasilitasi sosialisasi
dan distribusi kebijakan pemenuhan hak anak di bidang kesehatan

dasar dan kesejahteraan;
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d. penyiapan bahan koordinasi dan sinkronisasi penerapan kebijakan
teknis pemenuhan hak anak di bidang hak sipil, informasi dan
partisipasi;

e. penyiapan forum koordinasi penyusunan kebijakan pemenuhan
hak anak di bidang hak sipil dan partisipasi;

f. penyiapan dan melakukan bimbingan teknis penguatan dan
pengembangan lembaga penyedia layanan peningkatan kualitas
hidup anak di bidang kesehatan dasar dan kesejahteraan;

g. penyiapan perumusan kebijakan pemenuhan hak anak,
perlindungan hak anak atas pengasuhan, keluarga dan lingkungan;

h. penyiapan forum koordinasi penyusunan kebijakan pemenuhan
hak anak atas pengasuhan, keluarga dan lingkungan;

i. pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan perlindungan hak
anak atas pendidikan, keshatan, partisipasi anak, pengasuhan,
keluarga dan lingkungan;dan

j. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan.

3. Bidang Tumbuh Kembang Anak dipimpin oleh seorang Kepala Bidang
yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Dinas.
4. Bidang Tumbuh Kembang Anak terdiri dari Kelompok Jabatan

Fungsional.
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E. Bidang Perlindungan Hak Perempuan dan Anak

1. Bidang Perlindungan Hak Perempuan dan Anak mempunyai tugas
menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknis, koordinasi, fasilitasi,
sosialisasi pelaksanaan kebijakan, pemantauan, pembinaan terhadap
pencegahan, penanganan dan perlindungan perempuan dan anak
berdasarkan urusan dan program sesuai ruang lingkup perlindungan
hak perempuan dan anak.

2. Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

Bidang Perlindungan Hak Perempuan dan Anak mempuyai fungsi:

a. penyiapan perumusan kebijakan teknis dibidang, pencegahan,
penanganan dan perlindungan perempuan dan anak korban
kekerasan di dalam rumah tangga, ketenagakerjaan situasi darurat,
kondisi khusus, tindak pidana perdagangan orang (TPPO) dan
Anak dalam situasi darurat, pornografi dan porno aksi,
perlindungan anak berhadapan dengan hukum dan stigmatisasi,
perlindungan anak berkebutuhan khusus, kekerasan dan

ekpsloitasi;

b. penyiapan bahan koordinasi dan singkronisasi penerapan
kebijakan dibidang, pencegahan, penanganan dan perlindungan
perempuan dan anak korban kekerasan di dalam rumah tangga,
ketenagakerjaan situasi darurat, kondisi khusus, tindak pidana
perdagangan orang (TPPO) dan Anak dalam situasi darurat,
pornografi dan porno aksi, perlindungan anak berhadapan dengan
hukum dan stigmatisasi, perlindungan anak berkebutuhan khusus,

kekerasan dan ekpsloitasi;

c. penyiapan fasilitasi, sosialisasi dan distribusi kebijakan dibidang,
pencegahan, penanganan dan perlindungan perempuan dan anak
korban kekerasan di dalam rumah tangga, ketenagakerjaan situasi
darurat, kondisi khusus, tindak pidana perdagangan orang (TPPO)
dan Anak dalam situasi darurat, pornografi dan porno aksi,

perlindungan anak berhadapan dengan hukum dan stigmatisasi,
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perlindungan anak berkebutuhan Kkhusus, kekerasan dan
ekpsloitasi;

d. penyiapan dan melakukan bimbingan teknis penerapan kebijakan
dibidang, pencegahan, penanganan dan perlindungan perempuan
dan anak korban kekerasan di dalam rumah tangga,
ketenagakerjaan situasi darurat, kondisi khusus, tindak pidana
perdagangan orang (TPPO) dan Anak dalam situasi darurat,
pornografi dan porno aksi, perlindungan anak berhadapan dengan
hukum dan stigmatisasi, perlindungan anak berkebutuhan khusus,

kekerasan dan ekpsloitasi;

e. pemantauan, analisa, evaluasi dan pelaporan penerapan kebijakan
dibidang, pencegahan, penanganan dan perlindungan perempuan
dan anak korban kekerasan di dalam rumah tangga,
ketenagakerjaan situasi darurat, kondisi khusus, tindak pidana
perdagangan orang (TPPO) dan Anak dalam situasi darurat,
pornografi dan porno aksi, perlindungan anak berhadapan dengan
hukum dan stigmatisasi, perlindungan anak berkebutuhan khusus,

kekerasan dan ekpsloitasi;

f. penyiapan data dan informasi korban kekerasan terhadap
perempuan dan anak di dalam rumah tangga, ketenagakerjaan
situasi darurat, kondisi khusus, tindak pidana perdagangan orang
(TPPO) dan Anak dalam situasi darurat, pornografi dan porno aksi,
perlindungan anak berhadapan dengan hukum dan stigmatisasi,
perlindungan anak berkebutuhan khusus, kekerasan dan

ekpsloitasi; dan
g. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan.

3. Bidang Perlindungan Hak Perempuan dan Anak sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang
berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Dinas.

4. Bidang Perlindungan Hak Perempuan dan Anak terdiri dari Kelompok

Jabatan Fungsional.
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F. Bidang Data Gender dan Anak, dan Partisipasi Masyarakat

1. Bidang Data Gender dan Anak, dan Partisipasi Masyarakat mempunyai
tugas menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknis, koordinasi,
pelaksanaan kebijakan, pemantauan, pembinaan, berdasarkan urusan
dan program sesuai ruang lingkup Data Gender dan Anak, Partisipasi
Masyarakat, Komunikasi, Informasi dan Edukasi.

2. Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Bidang Data Gender dan Anak, dan Partisipasi Masyarakat mempunyai
fungsi:

a. penyiapan perumusan kebijakan teknis penyelenggaraan data
gender dan anak, partisipasi masyarakat, komunikasi, informasi

dan edukasi;

b. penyiapan forum koordinasi penyusunan kebijakan
penyelenggaraan data gender dan anak, partisipasi masyarakat,

komunikasi, informasi dan edukasi;

c. penyiapan perumusan kajian kebijakan teknis penyelenggaraan
data gender dan anak, partisipasi masyarakat, komunikasi,

informasi dan edukasi;

d. penyiapan bahan koordinasi dan sinkronisasi penerapan kebijakan
teknis penyelenggaraan data gender dan anak, dan partisipasi

masyarakat;

e. penyiapan fasilitasi, sosialisasi dan distribusi penerapan kebijakan
teknis penyelenggaraan data gender dan anak, partisipasi
masyarakat, komunikasi, informasi dan edukasi;

f. penyiapan dan melakukan bimbingan teknis penerapan kebijakan
teknis penyelenggaraan data gender dan anak, partisipasi
masyarakat, komunikasi, informasi dan edukasi;

g. pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan
data gender dan anak, partisipasi masyarakat, komunikasi,

informasi dan edukasi;
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h. pengelolaan sistem data gender dan anak serta pengelolaan Sistem
Informasi Perlindungan Perempuan dan Anak (Simfoni-PPA); dan
i. pelaksanaan fungsilain yang diberikan oleh atasan.

3. Bidang Data Gender dan Anak, dan Partisipasi Masyarakat
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dipimpin oleh seorang Kepala
Bidang yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala
Dinas.

4. Bidang Data Gender dan Anak, dan Partisipasi Masyarakat terdiri dari

Kelompok Jabatan Fungsional.

G. Bidang Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
1. Bidang Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana mempunyai
tugas menyiapkan perumusan kebijakan teknis, fasilitasi dan
koordinasi di bidang pengendalian penduduk, keluarga berencan,

keluarga sejahtera dan penggerakan masyarakat.

2. Rincian Tugas Bidang Pengendalian Pendudukan dan Keluarga

Berencana adalah sebagai berikut:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi
dan pelaksanaaan kebijakan, pemantauan dan evaluasi
pelaksanaan program di bidang pengendalian penduduk dan

keluarga berencana;

b. penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi
dan pelaksanaan kebijakan, pemantauan dan evaluasi pelaksanaan

program di bidang keluarga berencana dan kesehatan reproduksi;

c. penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi
dan pelaksanaan kebijakan, pemantauan dan evaluasi pelaksanaan

program di bidang keluarga sejahtera dan pergerakan masyarakat;

d. pelaksanaan fungsilain yang diberikan oleh atasan.
3. Bidang Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang

berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Dinas.
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4. Susunan Organisasi Bidang Pengendalian Penduduk dan Keluarga

Berencana terdiri dari Kelompok Jabatan Fungsional.

H. UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak Pada Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi
Lampung

Tugas dan Fungsi

1. UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak mempunyai tugas
melaksanakan kegiatan teknis operasional di Provinsi Lampung
dalam memberikan layanan bagi perempuan dan anak yang
mengalami masalah kekerasan, diskriminasi, perlindungan khusus
dan masalah lainnya.

2. Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak mempunyai fungsi:

a. pelayanan pengaduan masyarakat;
b. penjangkauan korban;

c. pengelolaan kasus;

d. penampungan sementara;

e. pelaksanaan mediasi; dan

f. pelaksanaan pendampingan korban.

Susunan Organisasi
1. Susunan Organisasi UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak, terdiri

dari:

a. Kepala;

b. Sub Bagian Tata Usaha;
c. Seksi Pengaduan;

d. Seksi Tindak Lanjut dan

e. Kelompok Jabatan Fungsional.
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2. Sub Bagian Tata Usaha dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata
Usaha yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala
UPTD.

3. Masing-masing Seksi dipimpin oleh seorang kepala seksi yang berada
di bawah dan bertanggungjawab kepada kepala UPTD.

4. Kelompok Jabatan Fungsional dipimpin oleh seorang pejabat
fungsional senior yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada

kepala UPTD.

Uraian Tugas
1. Kepala UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak mempunyai tugas
memimpin dan mengendalikan dalam menyelenggarakan layanan
perlindungan bagi perempuan dan anak yang mengalami masalah
kekerasan, diskriminasi, perlindungan khusus dan masalah lainnya
sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak serta peraturan
perundang-undangan yang berlaku.
2. Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Kepala UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak mempunyai fungsi:
a. mengoordinasikan dan  mengendalikan semua  kegiatan
penyelenggaraan layanan di UPTD Perlindungan Perempuan dan

Anak;
b. menyusun program kerja UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak;
c. menyusun rekomendasi hasil pengelolaan kasus;
d. mengevaluasi hasil kerja UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak;

e. membina dan meningkatkan kemampuan para pegawai dalam

lingkungan UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak; dan

f. melaksanakan administrasi UPTD Perlindungan Perempuan dan

Anak.
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3. Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan dan
menyiapkan bahan pelaksanaan tugas di bidang ketatausahaan,
keuangan, kepegawaian, rumah tangga dan aset, meliputi:

a. menyiapkan penyusunan rencana program dan anggaran;

b. melaksanakan akuntansi dan pelaporan keuangan;

c. menyiapkan bahan administrasi sumber daya manusia;

d. melaksanakan urusan ketatausahaan dan pencatatan data korban;
e. melaksanakan urusan kerumahtanggaan; dan

f. melaksanakan tugas yang diberikan oleh atasan.

4. Seksi Pengaduan mempunyai tugas tugas menerima pengaduan dan
menyiapkan pelayanan dan penanganan kasus kekerasan terhadap
perempuan dan anak, meliputi:

a. melakukan penerimaan dan klarifikasi pengaduan masyarakat;

b. melakukan penjangkauan korban yang dilaporkan secara tidak

langsung;
c. melakukan pengelolaan kasus;
d. melindungi korban di penampungan sementara; dan

e. melaksanakan tugas yang diberikan oleh atasan.
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2.2 Ketersediaan Sumberdaya

Ketersediaan Sumberdaya Manusia

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Lampung
didukung oleh 78 orang yang memiliki latar belakang pendidikan dan
golongan yang berbeda-beda.

Tabel 2.1 menunjukan bahwa jumlah pegawai terbanyak adalah
pegawai dengan latar belakang pendidikan S2 dengan jumlah 29 orang
yang diikuti oleh latar belakang pendidikan S1 dengan jumlah 24 orang.
Sedangkan untuk pegawai yang memiliki latar belakang pendidikan D3
berjumlah 5 orang dan SMA Sederajat berjumlah 20 orang.

Tabel 2.1
Jumlah Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Lampung

Tingkat PNS Non PNS
e Pendigdikan L P L P ol
1 | SMA Sederajat 5 8 7 - 20
2 | D3 3 2 - - 5
3 |S1 10 12 - 2 24
4 |S2 2 27 - - 29
Jumlah 78

Tabel 2.2 menunjukan jumlah pegawai berdasarkan golongan di Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Lampung,
jumlah pegawai terbanyak adalah pegawai dengan golongan III dengan
jumlah 31 orang yang diikuti golongan IV dengan 22 orang dan golongan
I dengan jumlah 16 orang.

Tabel 2.2
Jumlah Pegawai Berdasarkan Golongan di Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Lampung

No Golongan L P Jumlah
1 | Golongan II 8 8 16
2 | Golongan III 11 20 31
3 | Golongan IV 1 21 22
Jumlah 69
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Sarana dan Prasarana (Asset)

Tabel 2.3 menunjukan kondisi sarana dan prasarana berdasarkan
kondisi di Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Provinsi Lampung.

Tabel 2.3
Jumlah Sarana dan Prasarana Berdasarkan Kondisi di Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Lampung

No Jenis Sarana dan Kondisi Jumlah
Prasarana Baik Rusak

1 | Gedung v 1
2 | Mini Bus/Mobil v 6
3 | Sepeda Motor v 4
4 | Lemari Besi v 2
5 | Brankas v 1
6 | AC v 10
7 | Televisi v 6
8 | Kamera v 2
9 | Laptop v 10
10 | Printer v 12
11 | PC Komputer v 6

2.3Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

A. Capaian Kinerja Tahun 2015-2019
Capaian Kinerja Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Provinsi Lampung Periode 2015-2019 adalah

sebagai berikut :
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Perubahan Renstra Dinas Pemberdayaan Perempuan Dan
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Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi
Lampung periode 2015-2019 memiliki 3 sasaran utama yang terdiri dari 4

indikator sebagai berikut :

1. Meningkatkan Pemberdayaan dan Kesetaraan Gender terdiri dari 2
indikator yaitu :

a. Persentase SKPD Provinsi yang Mengimplementasikan
Anggaran Responsif Gender didukung melalui Program
Penguatan Kelembagaan Pengarusutamaan Gender dan Anak dan
Kegiatan Strategi Percepatan Pelaksanaan PUG dengan target
kinerja pada tahun 2015 adalah 3.6% OPD Provinsi yang
mengimplementasikan Anggaran Responsif Gender dengan
realisasi 5,45%, capaian kinerja adalah 151,3%. Target tahun 2016
untuk ARG yaitu 18,1% dengan realisasi 63,64% dan capaian
kinerja  351,58%. Tahun 2017 target OPD yang
mengimplementasikan Anggaran Responsif Gender adalah 36,3%
realisasi 92,73% dan capaian kinerja 255,45%. Pada tahun 2019
target OPD yang mengimplementasikan Anggaran Responsif
Gender yaitu 100%, realisasi kinerja 100%, hasil adalah 100% OPD

yang mengimplementasikan Anggaran Responsif Gender.

2014,5 2015 2015,5 2016 2016,5 2017 2017,5 2018 2018,5 2019 2019,5

e=@umTarget e=@= FEalisas

Grafik 1. Grafik Capaian Kinerja SKPD Provinsi yang
Mengimplementasikan Anggaran Responsif Gender
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b. Persentase Peningkatan Keterampilan Perempuan Miskin
Pedesaan dilaksanakan  melalui Program  Peningkatan
Pemberdayaan Ekonomi dan Kesejahteraan Perempuan dan
Kegiatan Pembinaan bagi Keluarga Miskin dalam Pembangunan
Ekonomi Kreatif dengan target kinerja tahun 2015 adalah 24,06%
(450 orang) dengan capaian kinerja 100% (450 orang). Tahun 2016
target adalah 41,18% (770 orang) dan dengan capaian kinerja
100% (770 orang). Pada tahun 2017 target Bimtek ekonomi kreatif
yaitu 67,91% (1270 orang), dengan realisasi sebesar 77,01% (1290
orang) dan capaian kinerja 101,57%. Tahun 2018 target kinerja
yaitu 75,94% (1420 orang) dengan realisasi 77,01% (1440 orang)
dan capaian kinerja 101,41%. Tahun 2019 target kinerja yaitu
100% (1870 orang), realisasi kinerja 101.07% (1890 orang),
Capaian kinerja adalah 101.07%. Target Bimtek ekonomi kreatif
merupakan kumulatif selama 5 (lima) tahun periode 2015-2019
dengan total target 1870 orang yang mengikuti Bimtek Ekonomi
Kreatif dan Realisasi sampai dengan akhir periode 2015-2019 yaitu
tahun 2019 adalah 1890 orang yang mengikuti Bimtek Ekonomi

Kreatif dari 15 Kabupaten/Kota seProvinsi Lampung.

2019 | N 101,07%

100%

2018 ||
2017 ||

2016 |

| 24,06%
ZOLSH 24,06%
0,00% 20,00% 40,00% 60,00% 80,00% 100,00% 120,00%

M Realisasi M Target

Grafik 2.Grafik Capaian Kinerja Peningkatan Keterampilan
Perempuan Miskin Pedesaan
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2. Meningkatnya Capaian Kabupaten/Kota Layak Anak terdiri dari 1
indikator yaitu :

a. Jumlah Kabupaten/Kota Layak Anak se Provinsi Lampung
dilaksanakan melalui Program Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak, serta Pencegahan dan Penanganan Trafficking,
KDRT, dan Pelecehan Seksual dengan kegiatan Pengembangan
Kabupaten/Kota Layak Anak dengan target kinerja pada tahun
2015 adalah 1 kabupaten dengan hasil 1 kabupaten yaitu
Lampung Selatan mendapatkan predikat Kabupaten Layak Anak,
pada tahun 2017 Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Provinsi Lampung memiliki target 3
Kabupaten/Kota, hasil adalah 1 kabupaten yang mendapatkan
predikat Layak Anak yaitu Kabupaten Lampung Selatan,
sehingga capaian kinerja pada tahun 2017 adalah 33.33%. pada
tahun 2018 target Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Provinsi Lampung untuk Kabupaten/Kota
Layak Anak adalah 3 kabupaten/Kota dengan hasil 3 Kabupaten
dan Kota yang memperoleh predikat layak anak yaitu Kabupaten
Lampung Selatan, Lampung Timur dan Kota Bandar Lampung.
Tahun 2019 Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Provinsi Lampung menargetkan 6 Kabupaten/ Kota untuk
Kabupaten/Kota Layak Anak, Realisasi Kinerja 116,67%, Hasil
adalah Provinsi Lampung meraih Penghargaan Penggerak
Kabupaten/Kota Layak Anak pada puncak acara Peringatan Hari
Anak Nasional beserta 7 (tujuh) Kabupaten/ Kota yang
mendapatkan penghargaan Kabupaten/Kota Layak Anak yaitu :
Lampung Timur dan Bandar Lampung dengan predikat Tingkat
Madya, sedangkan Lampung Selatan, Pringsewu, Metro, Way
Kanan, dan Lampung Tengah mendapatkan Predikat Tingkat

Pratama.
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2015 2017 2019

T 10
e=@uoTarget o=@ [igjlisasi

Grafik 3. Diagram Capaian Kinerja Kabupaten/Kota Layak Anak

3. Meningkatnya Perlindungan Perempuan dan Anak terdiri dari 1
indikator yaitu :

a. Persentase Terselesaikanya Kasus Kekerasan Terhadap
Perempuan dan Anak dilaksanakan melalui Program
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, serta
Pencegahan dan Penanganan Trafficking, KDRT, dan Pelecehan
Seksual dengan kegiatan Operasional Tim Koordinasi, Pelayanan
dan Pembinaan Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan
Perempuan dan Anak (P2TP2A)-LIP Provinsi Lampung dengan
target kinerja pada tahun 2019 yaitu 82% penanganan Kasus
Kekerasan terhadap perempuan dan anak yang terselesaikan,
realisasi kinerja adalah 100%. Periode tahun 2016-2019 Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi
Lampung melalui UPTD P2TP2A-LIP telah melakukan penanganan
Kasus Kekerasan terhadap perempuan dan anak sebanyak 474
kasus yang terdiri dari 313 kasus kekerasan terhadap anak dan 161
kasus kekerasan terhadap perempuan. (Data sampai dengan Bulan

Juli Tahun 2019)
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B Anak

B Perempuan

Diagram 1.Diagram kasus Diagram Kasus Kekerasan yang ditangani
oleh P2TP2A-LIP periode 2016-2019 berdasarkan jenis
kelamin dan umur

2016 2017 2018 2019*
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Grafik 4. Grafik Kasus Kekerasan yang ditangani oleh P2TP2A-LIP
periode 2016-2019
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Dari 474 penanganan kasus, terdapat 879 jenis kasus yang terdiri dari
kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) sebanyak 408 kasus. Berikutnya
adalah kasus pemerkosaan dengan 379 kasus, pelecehan seksual 76 kasus,

sodomi 14 kasus dan penganiayaan sebanyak 2 kasus.

B Perkosaan

B Pelecehan

m KDRT

B Penganiayaan

B Sodomi

Diagram 2. Diagram jumlah kasus kekerasan periode 2016-2019
berdasarkan jenis kasus

B. Capaian Kinerja Tahun 2020 dan Revisi Target Indikator Kinerja
2021-2024

Capaian Kinerja Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Provinsi Lampung Tahun Anggaran 2020 adalah

sebagai berikut :
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Perubahan Renstra Dinas Pemberdayaan Perempuan Dan
Perlindungan Anak Provinsi Lampung Tahun 2019-2024

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Provinsi Lampung Tahun Anggaran 2020 memiliki 5 sasaran utama

yang terdiri dari 5 indikator sebagai berikut :

Meningkatkan Proporsi Anggaran Responsif Gender terhadap APBD

Pencapaian sasaran 1 dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :

Tabel 2.6
Analisis Pencapaian Sasaran 1
Meningkatkan Proporsi Anggaran Responsif Gender terhadap APBD

2020
No. Indikator Kinerja Satuan
Target | realisasi %
1. Persentase Anggaran % 0,80 2,82
Responsif Gender
terhadap APBD

Target dari indikator kinerja Persentase Anggaran Responsif
Gender terhadap APBD Tahun 2020 adalah sebesar 0.8%, realisasi

kinerja sebesar 2.82%, sehingga capaian mencapai 352.5%.

Grafik 5.
Perbandingan realisasi indikator Persentase Anggaran Responsif
Gender terhadap APBD Tahun 2019 dan 2020

Persentase Anggaran Responsif Gender

ETarget HERealisasi

2019 2020

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 11-39



Perubahan Renstra Dinas Pemberdayaan Perempuan Dan
Perlindungan Anak Provinsi Lampung Tahun 2019-2024

Persentase Anggaran Responsif Gender (ARG) terhadap APBD di
Pemerintah Provinsi Lampung selalu meningkat setiap tahunnya. Pada
Tahun 2019 yaitu dari 0,79%, sedangkan pada tahun 2020 meningkat
menjadi 2,82%. Hal ini menggambarkan bahwa semakin banyak
kegiatan pada APBD Provinsi Lampung yang responsif gender dan telah
dilakukan analisis gender dengan Gender Analysis Pathway (GAP) dan
tertuang dalam Gender Budget Statement (GBS).

Sasaran 2

Meningkatkan Capaian Kabupaten/ Kota Layak Anak di Provinsi
Lampung

Pencapaian sasaran 2 dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :

Tabel 2.7
Analisis Pencapaian Sasaran 2
Meningkatkan Capaian Kabupaten/ Kota Layak Anak di Provinsi

Lampung
2020
No. Indikator Kinerja Satuan
Target | realisasi | %
1. | Jumlah Kabupaten/ Kota Kab/ 8 7 87,5
Layak Anak di Provinsi kota
Lampung

Kabupaten/Kota Layak Anak di Provinsi Lampung Tahun 2015
hanya di 1 (satu) Kabupaten, yaitu Kabupaten Lampung Selatan
sedangkan pada Tahun 2017 tidak ada 1 Kabupaten/Kota pun di
Provinsi Lampung yang terpilih menjadi Kabupaten/Kota Layak Anak.
Pada Tahun 2018 terjadi peningkatan, yaitu menjadi 3 (tiga)
Kabupaten/Kota yang terpilih yaitu Kabupaten Lampung Selatan,
Lampung Timur dan Kota Bandar Lampung, sedangkan pada Tahun
2019 terdapat 7 (tujuh) Kabupaten/Kota Layak Anak Di Provinsi
Lampung, yaitu Kota Bandar Lampung, Metro, Kabupaten Lampung

Timur, Lampung Selatan, Waykanan, Pringsewu, dan Lampung Tengah.
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Terwujudnya Kabupaten/Kota Layak Anak di Provinsi Lampung
sejalan dengan salah yaitu agenda kerja Gubernur dan Wakil Gubernur,
yaitu Lampung Ramah Perempuan dan Anak. Diharapkan ke depannya
seluruh Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung dapat menjadi
Kabupaten/Kota Layak Anak maka target Pemerintah Provinsi Lampung

menjadi Provinsi Layak Anak (Provila) dapat tercapai.

Grafik 6.
Perbandingan realisasi indikator Jumlah Kabupaten/ Kota Layak Anak
di Provinsi Lampung Tahun 2019 dan 2020
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Tahun 2020 kementerian PPPA tidak melaksanakan penilaian
Kabupaten/Kota Layak Anak dikarenakan pandemi covid-19, sehingga
capaian Kabupaten/kota layak anak masih mengacu pada capaian tahun

2019 yaitu 7 Kab/kota Layak Anak, capaian kinerja sebesar 87,5%.
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Gambar 2.1
Evaluasi dan Monitoring Percepatan KLA Tahun 2020
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Gambar 2.2
Rakor RAD KLA Provinsi Lampung Tahun 2020

Dinas PPPA Provinsi Lampung menyelenggarakan Rapat

Koordinasi Rencana Aksi Daerah (RAD) Kabupaten/Kota Layak Anak

(KLA) Provinsi Lampung Tahun 2020. Rakor ini melibatkan Perangkat
Daerah, Instansi Vertikal, dan Lembaga Lainnya yang merupakan
anggota dari Tim Gugus Tugas KLA. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman terhadap Konvensi Hak Anak dan Indikator
KLA. Sehingga Rencana Aksi Daerah KLA dapat terintegrasi dengan
Program yang ada di Perangkat Daerah dengan sistematis, terarah,
sesuai dengan RPJMD dan tetap memperhatikan Renstra, dengan

mengacu pada upaya pemenuhan hak anak mencakup penguatan

terhadap lima klaster KLA.
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Sasaran 3

Meningkatkan Perlindungan Terhadap Perempuan dan Anak
Pencapaian sasaran 3 dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :

Tabel 2.8
Analisis Pencapaian Sasaran 3
Meningkatkan Perlindungan Terhadap Perempuan dan Anak

2020
No. Indikator Kinerja Satuan
Target | realisasi | %
1. | Persentase Terselesaikannya % 100 100

Kasus Kekerasan Terhadap
Perempuan dan Anak

Grafik 7.
Perbandingan realisasi indikator Persentase Terselesaikannya Kasus
Kekerasan Terhadap Perempuan dan Anak Tahun 2019 dan 2020

Persentase Terselesaikannya Kasus Kekerasan
Terhadap Perempuan Dan Anak

100 100

100
Realisasi

Target

2019 2020

E Target HRealisasi

Target indiktor kinerja Persentase Terselesaikannya Kasus
Kekerasan Terhadap Perempuan dan Anak Tahun 2020 adalah 100%,

realisasi kinerja adalah 100% kasus kekerasan terlayani, capaian kinerja

100%.
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Penanganan Kasus Kekerasan terhadap Perempuan dan Anak di
Provinsi Lampung dilakukan oleh Unit Pelaksana Teknis Daerah
Perlindungan Perempuan dan Anak (UPTD PPA) Provinsi Lampung.
UPTD PPA memiliki tugas untuk melaksanakan kegiatan teknis
operasional di wilayah kerjanya dalam memberikan layanan bagi
perempuan dan anak yang mengalami masalah kekerasan, diskriminasi,
perlindungan khusus, dan masalah lainnya. Berdasarkan data kekerasan
yang ditangani pada UPTD PPA, maka jumlah kasus kekerasan terhadap
Perempuan dan Anak di Provinsi Lampung Tahun 2020 sebanyak 146
kasus dengan jumlah korban anak sebanyak 118 korban dan jumlah
korban perempuan dewasa sebanyak 28 orang. Trend penanganan kasus
kekerasan perempuan dan anak di Provinsi Lampung dapat dilihat pada
grafik berikut.

Grafik 8. Data Penanganan Kasus kekerasan Terhadap
Perempuan dan Anak di Provinsi Lampung
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Sumber : Dings PPPA Frovinsi Lampung, 2021
Dari data terlihat bahwa jumlah kasus kekerasan pada perempuan
dewasa sejak Tahun 2018 mengalami penurunan sedangkan jumlah
kasus kekerasan pada anak tiap tahunnya selalu mengalami
peningkatan. Hal ini disebabkan karena posisi anak yang lemah sehingga
mudah sekali menjadi korban kekerasan baik oleh pihak luar maupun

oleh pihak keluarga terdekat
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Gambar 2.3
Penjemputan Korban TPPO

UPTD PPA Provinsi Lampung melakukan penjemputan korban
TPPO (Tindak Pidana Perdagangan Orang) yang berasal dari Kabupaten
Tanggamus di Bandara Raden Intan II Lampung yang kemudian akan

ditempatkan di Rumah Aman Dinas PPPA Provinsi Lampung.

Gambar 2.4

Pemeriksaan Psikologis Terhadap Korban Kekerasan Seksual

Psikolog klinis UPTD PPA Provinsi Lampung melakukan
pemeriksaan psikologis terhadap korban kekerasan seksual (korban
anak). Hasil pemeriksaan psikologis akan dipergunakan dalam
kelengkapan berkas penyidikan dan untuk menguatkan keterangan

korban.
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Meningkatkan Pengendalian Laju Pertumbuhan Penduduk

Pencapaian sasaran 4 dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :

Tabel 2.9
Analisis Pencapaian Sasaran 4
Meningkatkan Pengendalian Laju Pertumbuhan Penduduk
2020

No. Indikator Kinerja Satuan

Target | realisasi %

1. Laju Pertumbuhan % 0.87 1,65 52,73
Penduduk

Target indikator kinerja Laju Pertumbuhan Penduduk tahun 2020
adalah 0.87%, realisasi 1,65% lebih tinggi dari target yang direncanakan
sehingga capaian kinerja adalah 52.73%.

Grafik 9.
Perbandingan realisasi indikator Laju Pertumbuhan Penduduk
Tahun 2019 dan 2020

Laju Pertumbuhan Penduduk

ERealisasi ETarget

2020

2019
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Gambar 2.5

Sosialisasi Penguatan Program KB dan Kesehatan Reproduksi Remaja

Dinas PPPA Provinsi Lampung melaksanakan Sosialisasi
Penguatan Program KB dan Kesehatan Reproduksi Remaja (KKR)
sebagai upaya mempersiapkan pemahaman tentang keluarga
berkualitas bagi remaja dan upaya mempersiapkan sumber daya dan

keluarga yang berkualitas menuju keluarga sejahtera.
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Meningkatkan Partisipasi Keluarga Berencana (KB)

Pencapaian sasaran 5 dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :

Tabel 2.10
Analisis Pencapaian Sasaran 5
Meningkatkan Partisipasi Keluarga Berencana (KB)

2020
No. Indikator Kinerja Satuan
Target | realisasi %
1. | Cakupan KB Aktif % 15.9 13,59 85,47
Grafik 10.
Perbandingan realisasi indikator Cakupan KB Aktif
Tahun 2019 dan 2020

Cakupan KB Aktif

15,9
16
15,5
15
14,5
14
13,5
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2019 2020

H Target HRealisasi

Target indikator kinerja Cakupan KB Aktif Tahun 2020 adalah
15,9%, realisasi kinerja 13,59%, Capaian kinerja 85,47 %.
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Gambar 2.6
Sosialisasi Penguatan Program KB dan K esehatan Reproduksi Remaja
Ee R

Untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang
kesehatan reproduksi remaja, pencegahan pernikahan anak, dan
menekan laju pertumbuhan penduduk maka Dinas PPPA mengadakan
sosialisasi tentang Penguatan Program KB dan Kesehatan Reproduksi

Remaja.
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Grafik 11. Grafik Anggaran dan Realisasi periode 2015-2021
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Pada tahun 2017 anggaran Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Provinsi Lampung berada pada posisi tertinggi selama
periode 2015-2019 dengan jumlah anggaran sebesar Rp.7.600.000.000.00,
anggaran tersebut untuk melaksanakan 9 Program dan 30 Kegiatan yang
terdiri dari 4 Program dan 17 Kegiatan Administrasi Umum serta 5 Program
dan 13 Kegiatan Prioritas Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Provinsi Lampung. Tahun 2018 penyerapan anggaran Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Lampung berada
pada posisi tertinggi selama periode 2015-2019 dengan persentase 98,43%,
anggaran tersebut untuk melaksanakan 9 Program dan 30 Kegiatan yang
terdiri dari 4 Program dan 16 Kegiatan Administrasi Umum serta 5 Program
dan 14 Kegiatan Prioritas Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Provinsi Lampung. Secara garis besar penyerapan anggaran pada Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Lampung periode
2015-2019 termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini tentunya berdampak
positif dalam pembangunan Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan

Anak di Provinsi Lampung.
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C. Indeks Pembangunan Manusia

Pembangunan manusia menempatkan manusia sebagai tujuan akhir
dari pembangunan. Pembangunan harus dapat menciptakan lingkungan
yang memungkinkan rakyat untuk menikmati umur panjang, sehat dan
menjalankan kehidupan yang produktif (Human Development Report,
1990).

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mengukur pembangunan
manusia dari tiga aspek dasar yaitu aspek umur panjang dan hidup sehat
(long and healthy life), pengetahuan (knowledge) dan standar hidup layak
(decent standard of living). Setiap dimensi diwakili oleh indikator. Dimensi
umur panjang dan hidup sehat diwakili oleh indikator Usia Harapan Hidup
(UHH) saat lahir. Dimensi pengetahuan diwakili oleh Rata-rata Lama
Sekolah (RLS) dan Harapan Lama Sekolah (HLS). Kemudian, dimensi
standar hidup layak diwakili oleh indikator pengeluaran per kapita yang
disesuaikan. Grafik 11 menunjukan Indeks Pembangunan Manusia
Provinsi Lampung dalam 7 (tujuh) tahun terakhir mengalami
peningkatan, tetapi masih dibawah Indeks Pembangunan Manusia
Indonesia. IPM merupakan salah satu indikator kesejahteraan sosial yang
diukur dengan umur harapan hidup, harapan lama sekolah, rata-rata lama
sekolah, dan pengeluaran riil per kapita yang disesuaikan. Berikut

diagram IPM Provinsi Lampung tahun 2014-2020 :

Grafik 12. Grafik IPM Provinsi Lampung dan Nasional 2014-2020
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Sumber:Pembangunan Manusia Berbasis Gender 2020
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Grafik 13. Grafik IPM Provinsi dan Kabupaten/Kota se-Provinsi
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Sumber : Pembangunan Manusia Berbasis Gender 2020

Berdasarkan Grafik 12, persentase IPM Provinsi dan
Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung pada Tahun 2020 capaian [PM
tertinggi terdapat pada Kota Bandar Lampung (77,33) diikuti Kota Metro
(76,77) dan Kabupaten Lampung Tengah (70,04) sedangkan tingkat [PM
terendah terdapat pada Kabupaten Mesuji (63,52).

D. Indeks Pembangunan Gender

Indeks Pembangunan Gender (IPG) merupakan indeks [PM dengan
memperhatikan ketimpangan gender. IPG Provinsi Lampung selama lima
tahun terakhir berada dibawah nasional dan pada Tahun 2020 bernilai
90,33 menurun 0,06 poin dibanding capaian Tahun 2019, sedangkan
nasional bernilai 91,06. Angka ini menempati posisi ke-20 (dua puluh)
dari 34 Provinsi se-Indonesia. Berdasarkan IPG Tahun 2020 tergambar
bahwa pembangunan manusia yang dicapai laki-laki masih lebih tinggi
dibanding perempuan yang merefleksikan masih adanya disparitas

gender.
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Kondisi Pembangunan Gender di Provinsi Lampung Tahun 2020 :

J

ANGKA HARAPAN

HARAPAN LAMA
SEKOLAH

RATA-RATA LAMA
SEKOLAH

14,268 PENGELUARAN PER
Ribu RP. KAPITA PER TAHUN

INDEKS
PEMBANGUNAN
MANUSIA

ANGKA HARAPAN

HARAPAN LAMA
SEKOLAH

RATA-RATA LAMA
SEKOLAH

PENGELUARAN PER
KAPITA PER TAHUN

INDEKS
PEMBANGUNAN
MANUSIA

Masih terdapat kesenjangan capaian pembangunan manusia antara

perempuan dan laki-laki dimana pembangunan perempuan masih tertinggal

dibanding laki-laki. Pembangunan laki-laki sudah berstatus “tinggi” dengan

[PM di atas 70 sedangkan pembangunan perempuan masih dikisaran angka

60-an dan berstatus “sedang”. Hal inilah yang menyebabkan IPG Provinsi

Lampung masih berada di bawah 100 dalam kurun waktu 2010-2020.
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Grafik 14. Grafik IPG menurut Provinsi Tahun 2020
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Grafik 14 menunjukan Indeks Pembangunan Gender (IPG) Menurut
Provinsi tahun 2020. IPG mengukur pencapaian kemampuan dasar
pembangunan manusia yang sama dengan IPM, dengan
memperhitungkan perbedaan pencapaian antara perempuan dan laki-laki
yang meliputi umur harapan hidup laki-laki dan perempuan, harapan
lama sekolah laki-laki dan perempuan, rata-rata lama sekolah laki-laki dan
perempuan, dan pengeluaran riil per kapita yang disesuaikan laki-laki dan
perempuan. Nilai IPG 100 menunjukkan tidak ada kesenjangan antara

capaian pembangunan manusia laki-laki dan perempuan.

Grafik 15. Grafik IPG Provinsi Lampung dan Nasional 2010-2020
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Sumber : Pembangunan Manusia Berbasis Gender 2021

IPG Provinsi Lampung dalam kurun waktu 2010-2020 mengalami
penurunan dan masih berada dibawah IPG Indonesia. Provinsi Lampung
berada di Kuadran III yaitu Provinsi dengan IPM dan IPG di bawah angka
Nasional, hal ini dikarenakan kualitas pembangunan manusia maupun
pembangunan gender di Provinsi Lampung masih belum cukup
memuaskan. Sehingga Kebijakan multisektor untuk perbaikan kualitas
hidup perempuan serta mengurangi kesenjangan capaiannya dengan laki-

laki sangat diperlukan.
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Grafik 16. Grafik IPG Provinsi Lampung dan Kab/Kota tahun 2020

Sumber : Pembangunan Manusia Berbasis Gender 2021

Berdasarkan Grafik 15, IPG Provinsi dan Kabupaten/Kota di Provinsi
Lampung pada Tahun 2020 capaian IPG tertinggi terdapat pada Kota
Metro(95,55) diikuti Kota Bandar Lampung (93,86) dan Kabupaten
Pesisir Barat (93,21) sedangkan tingkat IPG terendah terdapat pada
Kabupaten Mesuji (84,17).

E. Indeks Pemberdayaan Gender

Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) adalah indeks komposit yang
mengukur peran aktif perempuan dalam kehidupan ekonomi dan politik.
Selama kurun waktu 2015-2020, IDG Provinsi Lampung mengalami
penurunan, pada Tahun 2020 adalah 69,06 turun 0,17 poin dibanding
capaian Tahun 2019 dan berada di bawah IDG Nasional (75,57). Trend IDG
Provinsi Lampung Tahun 2015-2020 dapat dilihat pada Gambar berikut.

Grafik 17. Trend IDG Provinsi Lampung dan Indonesia Tahun 2015-2020
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Komposit pembentuk IDG adalah keterlibatan perempuan di
parlemen, perempuan sebagai tenaga profesional, dan sumbangan
pendapatan perempuan. Persentase keterlibatan perempuan di parlemen
Provinsi Lampung Tahun 2020 adalah 20%, di bawah angka nasional
(21,09%). Untuk komposit perempuan sebagai tenaga profesional
Provinsi Lampung di tahun 2020 adalah sebesar 53,05%, berada di atas
nasional (48,76%). Sedangkan untuk komposit sumbangan pendapatan
perempuan di Provinsi Lampung di tahun 2020 yaitu 29,52% lebih rendah
bila dibandingkan nasional di angka 37,26%.

Grafik 18. Grafik IDG Menurut Provinsi Tahun 2020
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Grafik 19. Grafik IDG Menurut Provinsi dan Kab/Kota Tahun 2020
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Sumber : Pembangunan Manusia Berbasis Gender 2021

Berdasarkan Grafik 18, IDG Provinsi dan Kabupaten/Kota di
Provinsi Lampung pada Tahun 2020 capaian IDG tertinggi terdapat pada
Kota Metro (76,98) diikuti Kota Pesawaran (72,21) dan Kota Bandar
Lampung (71,88) sedangkan tingkat IDG terendah terdapat pada
Kabupaten Tulang Bawang Barat (51,25)

2.4 Tantangan dan Peluang Pelayanan Perangkat Daerah
A. Tantangan
Tantangan yang dihadapi oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak adalah sebagai berikut :

a. Pemahaman dan komitmen para pengambil kebijakan mengenai
pentingnya pengintegrasian perspektif gender, pemenuhan hak
anak dan perlindungan khusus anak di semua bidang dan tahapan
pembangunan masih kurang.

b. Kelembagaan pengarusutamaan gender belum berjalan secara
efektif dalam mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender dalam

pembangunan.
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c. Angka partisipasi perempuan di parlemen, perempuan sebagai
tenaga profesional dan sumbangan pendapatan perempuan masih
cukup rendah menjadikan hambatan dalam perwujudan
kesetaraan dan keadilan gender dalam pembangunan.

d. Pengungkapan kasus-kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga
(KDRT) terhambat faktor psikologis keluarga sehingga sulit untuk
mengungkap kejahatan yang terjadi dalam keluarga.

e. Penggunaan media sosial dan aplikasi online oleh anak semakin
meningkat seiring dengan kemudahan akses untuk memiliki
smartphone menjadi tantangan dalam upaya perlindungan anak
dari pornografi, pelecehan seksual dan penipuan.

f. Banyaknya kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak
khususnya kasus-kasus KDRT, Pemerkosaan, Pecehan seksual,
pedofil, dan penelantaran anak. Hal ini merupakan tantangan
dalam pelayanan Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak, berbagai kasus yang cenderung meningkat,
baik secara fakta di lapangan maupun Kkarena semakin
meningkatnya kesadaran untuk “melapor”, memerlukan
penanganan yang terpadu antar berbagai pihak baik pemerintah
maupun non pemerintah dan masyarakat. Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak harus dapat menjembatani
atau melakukan fasilitasi koordinasi berbagai pihak agar dapat
saling berbagi peran, tugas, dan fungsi di masyarakat untuk
mengatasi, minimal untuk mengurangi kasus-kasus tersebut.

g. Capaian pembentukan PATBM di 15 Kab/kota belum diiringi
dengan pelatihan kader yang memadai baik secara kuantitas dan
kualitas.

h. Belum semua Kab/kota menunjukan komitmen kuat untuk
optimalisasi penyelenggaraan PATBM melalui pembuatan regulasi

daerah dan penyediaan anggaran
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i. Pencegahan dan penjangkauan terhadap korban perdagangan
orang terhambat faktor koordinasi antar instansi dan faktor
keluarga yang masih menutupi kasus tersebut.

B. Peluang

Peluang yang dimiliki dalam pengembangan pelayanan Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak adalah sebagai
berikut:

a. Kebijakan pengarusutamaan gender (PUG) telah tertuang dalam
Tujuan dan Sasaran RPJMD, sehingga memberikan peluang untuk
meningkatkan kesetaraan gender di daerah.

b. Banyaknya potensi kelembagaan yang memiliki kepedulian
terhadap kasus-kasus perempuan dan anak yang dapat
dioptimalkan perannya dalam penanganan kasus terkait
perempuan dan anak.

c. Adanya  dukungan  kebijakan dalam  pengembangan
Kabupaten/Kota Layak Anak memberikan peluang dalam
peningkatan kualitas pemenuhan hak anak dan perlindungan
khusus anak.

d. Banyaknya potensi organisasi kemasyarakatan, Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM) dan dunia usaha yang dapat
dioptimalkan untuk mendukung pemberdayaan perempuan dan
perlindungan anak.

e. Adanya beberapa organisasi masyarakat dan Lembaga
masyarakat yang bergerak di bidang pemberdayaan perempuan
yang dapat di optimalkan untuk mendukung peningkatan kualitas
hidup dan peran perempuan dalam pembangunan.

f. Tersedianya potensi sumber daya manusia terlatih yang siap
berpartisipasi dalam penyelenggaraan PATBM di tingkat daerah

masing-masing.
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BAB III
PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS PERANGKAT DAERAH

3.1.1dentifikasi Permasalahan

Permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh perangkat daerah
dalam pelaksanaan tugas dan fungsi adalah sebagai berikut:
a. Permasalahan terkait kesekretariatan:

1) Belum optimalnya kualitas Sumber Daya Manusia di Dinas PPPA
untuk menunjang kinerja perangkat daerah.

2) Kurang memadainya sarana dan prasarana untuk menunjang
pelayanan perangkat daerah.

3) Program dan Kegiatan masih berorientasi output, belum
berorientasi outcome.

b. Permasalahan terkait kesetaraan dan keadilan gender:

1) Indeks Pemberdayaan Gender (IPG) menurun dan termasuk
kategori sedang dibandingkan kondisi ideal sebesar 100.

2) Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) relatif rendah dibandingkan
kondisi ideal sebesar 100.

3) Masih rendahnya partisipasi perempuan di parlemen, perempuan
sebagai tenaga profesional dan sumbangan pendapatan
perempuan.

4) Kesenjangan pendapatan antara laki-laki dan perempuan
tergolong tinggi, terlihat dari pendapatan yang diperoleh
penduduk laki-laki dan penduduk perempuan.

5) Masih rendahnya anggaran responsif gender (ARG).

c. Permasalahan terkait perlindungan hak perempuan:

1) Tingginya kasus kekerasan terhadap perempuan, terlihat dari
jumlah kasus kekerasan terhadap perempuan (fisik, psikis, dan
seksual).

2) Kurangnya pemahaman masyarakat tentang kekerasan terhadap

perempuan dan TPPO.
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3) Adanya budaya pembiaran terhadap kekerasan terhadap
perempuan.

4) Kurangnya koordinasi lintas sektor terkait penanganan
kekerasan.

5) Perempuan banyak menjadi obyek pornografi, menjadikan
perempuan sangat rentan terhadap kekerasan.

6) Belum optimalnya peran Kkelembagaan perlindungan hak
perempuan.

7) Tingginya kerentanan perempuan pada situasi konflik dan
bencana

d. Permasalahan terkait perlindungan anak:

1) Kurangnya pemahaman masyarakat tentang kekerasan terhadap
anak.

2) Kondisi ekonomi yang menyebabkan banyak eksploitasi terhadap
anak.

3) Media Sosial yang bebas di lihat oleh anak.

4) Terjadinya berbagai praktik buruk yang mengancam hak-hak
anak, seperti pekerja anak, dan anak berhadapan dengan hukum
(ABH)

5) Munculnya berbagai tindak kekerasan di media online seperti
pornografi, pelecehan seksual, dan penipuan, terlihat dari kasus
pornografi dan cyber crime.

6) kurangnya pemahaman tentang penanganan dan perlakuan
terhadap ABH, sehingga hak ABH sulit terpenubhi.

7) Belum semua Kab/Kota mengembangkan Perlindungan Anak
Terpadu Berbasis Masyarakat (PATBM)

8) Koordinasi instansi dan lembaga terkait dalam pelaksanaan dan
pengawasan Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA) belum optimal
sehingga penanganan Anak Berhadapan dengan Hukum (ABH)
dan Perlindungan terhadap hak ABH sulit dipenuhi.
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e. Permasalahan terkait tumbuh kembang anak:

1) Baru 13 Kabupaten/Kota yang masuk dalam kategori
Kabupaten/Kota Layak Anak (KLA) ( diluar TBB dan Mesuiji).

2) Kurangnya pengasuhan keluarga yang aman, dan adanya anak
terlantar.

3) Masih ditemukannya perkawinan pada usia anak.

4) Belum semua satuan pendidikan termasuk kategori sekolah
ramah anak (SRA).

5) Puspaga yang sudah terbentuk baru di 8 Kabupaten/kota.

6) Masih  terdapat kasus kekerasan, penelantaran dan
mempekerjakan anak usia sekolah (dibawah umur).

7) Belum terbentuknya forum anak di kabupaten/kota sampai ke
tingkat desa/kelurahan dan belum diikutsertakannya Forum
Anak dalam musrenbang.

8) Belum terpenuhinya sistem pembangunan yang menjamin
pemenuhan hak anak dan perlindungan khusus anak secara
terencana, menyeluruh dan berkelanjutan.

f. Permasalahan terkait partisipasi masyarakat dalam pemberdayaan
perempuan dan perlindungan anak

1) Masih belum meratanya pemahaman dan partisipasi masyarakat
dalam pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak

g. Permasalahan terkait dengan keluarga berencana
1) Kurangnya SDM tenaga penyuluh dan kualitas pelayanan yang
belum maksimal.
2) Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap program keluarga

berencana.
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3.2.

Telaahan Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala

Daerah Terpilih

Visi Pemerintah Daerah Provinsi Lampung Tahun 2019-2024 dalam

RPJMD adalah:

“RAKYAT LAMPUNG BERJAYA”
(Aman, Berbudaya, Maju dan Berdaya saing, Sejahtera)

Visi diatas dimaksudkan sebagai masyarakat yang memenuhi kondisi :

. Kondisi masyarakat aman, agar semua masyarakat dapat

melaksanakan aktivitas sosial, berbudaya dan ekonomi dalam suasana
yang aman, tertib dan tentram tanpa ada gangguan dan tekanan dari

pihak manapun.

. Masyarakat yang berbudaya, adalah kondisi masyarakat yang cerdas

(SMART) dalam mengembangkan potensi dirinya, yang didukung oleh
pendidikan yang baik dan merata, lebih memahami demokrasi dan

lebih kreatif (Inovatif) dan Produktif.

. Masyarakat yang maju dan berdaya saing merupakan kondisi

kehidupan yang lebih produktif yang didukung sarana dan prasarana
dan pelayanan publik yang baik dan merata, sehingga masyarakat siap
beradaptasi dengan teknologi dalam memanfaatkan peluang termasuk

persaingan global.

. Kehidupan yang sejahtera adalah kondisi masyarakat yang terlepas

dari kemiskinan dan Kketerbelakangan, yang dicirikan dengan
kehidupan yang sehat, pendapatan yang baik dan lebih merata, baik

kebutuhan sandang, pangan, papan, pendidikan dan kesehatan.

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak I1I-65



Perubahan Renstra Dinas Pemberdayaan Perempuan Dan
Perlindungan Anak Provinsi Lampung Tahun 2019-2024

Untuk mewujudkan Visi Pembangunan Jangka Menengah Provinsi

Lampung Tahun 2019-2024, dirumuskan 6 (enam) misi sebagai berikut :

1.

Misi 1 : Menciptakan Kehidupan yang Religius (Agamis), Berbudaya,
Aman dan Damai.

Misi 2 : Mewujudkan “Good Governance” untuk meningkatkan
Kualitas dan Pemerataan Pelayanan Publik.

Misi 3 : Meningkatkan Kualitas SDM, dan Mengembangkan
Upaya Perlindungan Anak, Pemberdayaan Perempuan dan
Penyandang Disabilitas.

Misi 4 : Mengembangkan Infrastruktur Guna Meningkatkan
Efisiensi Produksi dan Konektivitas Wilayah.

Misi 5 : Membangun Kekuatan Ekonomi Masyarakat Berbasis
Pertanian, dan Wilayah Pedesaan yang seimbang dengan Wilayah
Perkotaan.

Misi 6 : Mewujudkan Pembangunan Daerah yang Berkelanjutan

untuk Kesejahteraan Bersama

Visi Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi

Lampung tidak terpisahkan dari Visi dan Misi Provinsi Lampung “RAKYAT
LAMPUNG BERJAYA” (Aman, Berbudaya, Maju dan Berdaya Saing,

Sejahtera). Makna dari Visi tersebut bagi Dinas Pemberdayaan Perempuan

dan Perlindungan Anak Provinsi Lampung adalah :

1. Kesetaraan gender dan keadilan gender adalah hasil dari ketiadaan

diskriminasi berdasarkan jenis kelamin atas dasar kesempatan, alokasi

sumber daya atau manfaat dan akses terhadap pelayanan. Strategi

ditujukan kepada perempuan yang sudah berdaya sehingga diarahkan

kepada upaya bagi mereka untuk mencapai tahap kemandirian dalam

memberdayakan diri dan orang lain, untuk menuju kesetaraan gender

dan selanjutnya terhadap perempuan belum berdaya agar dapat

menjadi berdaya sehingga mampu untuk berpartisipasi dalam

pembangunan nasional sebagai subyek pembangunan;
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2. Perlindungan perempuan dan anak adalah segala kegiatan untuk
menjamin dan melindungi perempuan dan anak dan haknya agar dapat
hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi, secara optimal sesuai
dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi;

3. Keluarga berkualitas adalah keluarga yang didalamnya tercakup rasa
tenteram, aman, dan damai. Secara spesifik, sejahtera diartikan sebagai
keadaan lahiriah yang diperoleh dalam kehidupan duniawi meliputi
kesehatan, sandang, pangan, papan, politik, perlindungan hak asasi, dan

diterima dalam pergaulan masyarakat yang beradab.

Sesuai dengan tugas dan fungsinya, Dinas Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak Provinsi Lampung mendukung pencapaian misi ke
Tiga “Meningkatkan Kualitas SDM, dan Mengembangkan Upaya
Perlindungan Anak, Pemberdayaan Perempuan dan Penyandang
Disabilitas” untuk urusan Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak. Adapun komitmen dan agenda kerja utama kepala daerah dalam
melaksanakan Misi ke-3 yang terkait dengan pelayanan perangkat daerah

adalah :

Misi ke Tiga : “Meningkatkan Kualitas SDM, dan Mengembangkan
Upaya Perlindungan Anak, Pemberdayaan Perempuan dan Penyandang

Disabilitas”

Komitmen dalam melaksanakan Misi-3 Meningkatkan Kualitas SDM, dan
Mengembangkan Upaya Perlindungan Anak, Pemberdayaan Perempuan dan

Penyandang Disabilitas :

1. Mewujudkan lingkungan fisik, sosial dan budaya yang dapat menjamin
terpenuhinya hak-hak anak sehingga anak dapat tumbuh dan

berkembang dalam bidang jasmani dan rohani secara baik;
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2. Melaksanaan upaya pemberdayaan perempuan dalam rangka
meningkatkan peran perempuan dalam rumah tangga, sosial ekonomi,
dan kemasyarakatan, serta dalam bidang politik;

3. Melaksanakan upaya untuk menghapuskan kekerasan dalam rumah
tangga, eksploitasi pekerja dibawah umur (anak), perdagangan
perempuan (women trafficking), dan menjamin hak-hak perempuan
dalam bidang ketenagakerjaan;

4. Mendukung  berkembangnya peran lembaga-lembaga yang
mengadvokasi perlindungan anak, pemberdayaan perempuan, dan

penyandang disabilitas.

Agenda Kerja Utama Kepala Daerah :
“Perempuan Berjaya” :
a. Memandirikan perempuan secara ekonomi berbasis keluarga
b. Pengarusutamaan gender dalam bidang politik, sosial budaya dan
ekonomi

c. Memfasilitasi pendampingan hukum bagi perempuan.

“Lampung Ramah Perempuan dan Anak”. Menjadikan Lampung sebagai
Provinsi Ramah Perempuan dan Anak (bersinergi dengan Pemerintah
Kabupaten dan Kota), dengan :
a. Mengembangkan fasiltas dan ruang-ruang publik ramah perempuan
dan anak
b. Merevitaliasi layanan-layanan kesehatan khusus untuk perempuan dan
anak
c. Menyediakan dan menfasilitasi ruang-ruang laktasi (ruang menyusui)
di tempat kerja, kantor instansi pemerintah dan swasta dan ruang

publik
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Analisis permasalahan, faktor pendorong dan faktor penghambat

dalam pencapaian visi dan misi kepala daerah dan wakil kepala daerah

tercantum pada tabel 3.1 berikut ini :

Tabel 3.1

Faktor Pendorong Dan Faktor Penghambat Dalam Pencapaian Visi Dan
Misi Kepala Daerah Dan Wakil Kepala Daerah

Misi, Tujuan dan Permasalahan Faktor
No Sasaran RPJMD Pelayanan P
Perangkat Daerah enghambat Pendorong
1 | Misi ke 3: a. Tingginya Pelaksanaan - Adanya
Meningkatkan ketimpangan Perencanaan komitmen
Kualitas SDM, dan gender di dan kepala daerah
Mengembangkan Provinsi penganggaran untuk
Upaya Perlindungan Lampung, responsif mengimplemen
Anak, Pemberdayaan terlihat bahwa gender belum tasikan PUG dan
Perempuan dan perempuan optimal. PPRG serta
Penyandang belum dapat Terbatasnya meningkatkan
Disabilitas menikmati hasil anggaran Perlindungan
2 |Tujuan: pembangunan program untuk | Anak, dan
1. Meningkatkan secara adil mendukung Pemberdayaan
kualitas sumber dibandingkan PUG dan Perempuan
daya manusia laki-laki. Perencanaan
3 | Sasaran: dan
1. Meningkatnya penganggaran
pengarusutamaan responsif
gender dan gender
perlindungan
anak dan b. Masih lemahnya Terbatasnya - Adanya
Penyandang perlindungan personil yang kerjasama yang
Disabilitas bagi perempuan | melayani baik antara
4 | Agenda Kerja dan anak penanganan pemerintah
Utama : terhadap tindak | kasus daerah dan
1. Perempuan kekerasan serta kekerasan instansi terkait
Berjaya belum terhadap melalui lembaga
2. Lampung Ramah optimalnya perempuan P2TP2A
Perempuan dan penanganan dan anak - Adanya
Anak tindak Minim dan sosialisasi
kekerasan anak belum pencegahan
dan perempuan. optimalnya kekerasan
program kerja terhadap
yang berkaitan | perempuan dan
dengan TPPO anak
yang ada di
instansi
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Misi, Tujuan dan Permasalahan Faktor
No Sasaran RPJMD Pelayanan Pengh

Perangkat Daerah ghambat Pendorong

c. Belum Penempatan |- Adanya
terpenuhinya PMI komitmen untuk
hak-hak anak perempuan mencegah dan
hampir disemua menimbulkan melindungi
sektor sehingga permasalahan pekerja
pembangunan multidimensial | perempuan dan
dirasa belum yang anak dari kasus
berpihak merugikan perdagangan
kepada anak. baik secara orang.

material
maupun non
material.

d. Baru13 Terbatasnya - Adanya
Kabupaten/Kota | SDM yang komitmen
yang masuk terlatih kepala daerah
dalam kategori Konvensi Hak untuk
Kabupaten/Kota | Anak (KHA) mengembangkan
Layak Anak dan Kota Layak Anak
(KLA) ( diluar memahami
TBB dan Mesuji) penilaian

mandiri KLA
Belum
optimalnya
peran anggota
gugus tugas
KLA di dalam
perencanaan
KLA

e. Kurangnya SDM Masih - Adanya upaya
tenaga penyuluh |  kyrangnya sosialisasi
dan kualitas pemahaman Program KB
pelayanan yang masyarakat kepada
belum maksimal mengenai masyarakat

f.  Kurangnya motode - Adanya
kesadaran kontrasepsi komitmen
masyarakat kepala daerah
terhadap untuk
program meningkatkan
keluarga program KB
berencana.
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3.3. Telaahan Terhadap Renstra Kementerian Pemberdayaan

Perempuan dan Perlindungan Anak Tahun 2020-2024

Sesuai dengan tugas dan fungsinya, Dinas Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak Provinsi Lampung mendukung pencapaian Renstra
K/L. Adapun tujuan dan sasaran Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak yang terkait dengan pelayanan perangkat daerah adalah
sebagai berikut

1. Meningkatkan Kesetaraan Gender, Pemberdayaan Perempuan

dan Perlindungan Hak Perempuan.

Sasaran yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:

a. Meningkatnya Kualitas Hidup dan Peran Perempuan Dalam
Pembangunan.
Capaian sasaran ini diukur dengan indikator kinerja utama (IKU):
1. Indeks Pembangunan Gender (IPG)
2. Indeks Pemberdayaan Gender (IDG)
3. TPAK Perempuan
4. Indeks PUG Nasional

2. Meningkatkan Pemenuhan Hak Anak.

Sasaran yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:

a. Meningkatnya Kualitas Tumbuh Kembang Anak dan
Kapasitas Kelembagaan Pemenuhan Hak  serta
Perlindungan Khusus Anak.

Capaian sasaran ini diukur dengan indikator kinerja utama (IKU):

1. Indeks Perlindungan Anak (IPA)

2. Proporsi perempuan usia 20-24 tahun menikah < usia 18
tahun.

3. Jumlah Kabupaten/Kota dengan Peringkat KLA

4. Persentase balita yang mendapatkan pengasuhan tidak layak
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3. Meningkatkan Partisipasi Masyarakat dan Kualitas Keluarga
dalam Pembangunan PPPA.

Sasaran yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:

a. Meningkatnya partisipasi masyarakat dan kualitas keluarga
dalam pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak
untuk mewujudkan kesetaraan gender dan pemenuhan hak
anak.

Capaian sasaran ini diukur dengan indikator kinerja utama:
1. Indeks Pembangunan Partisipasi Masyarakat
2. Indeks Kualitas Keluarga
4. Meningkatkan Perlindungan Hak Perempuan dari kekerasan
termasuk TPPO.

Sasaran yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:

a. Menurunnya segala bentuk kekerasan terhadap
perempuan di ruang publik, domestik, tempat kerja, situasi
darurat kondisi khusus, dan perempuan korban TPPO,
serta meningkatnya layanan bagi perempuan korban
kekerasan dan TPPO.

Capaian sasaran ini diukur dengan indikator kinerja utama:

1. Prevalensi perempuan usia 15-64 tahun yang mengalami
kekerasan dan TPPO dalam 12 bulan terakhir (sumber:
SPHPN).

2. Persentase Perempuan Korban Kekerasan dan TPPO yang
Mendapat Layanan Komprehensif (SPHPN dan Simfoni)

3. Persentase pemda yg menyediakan layanan bagi
perempuan korban kekerasan dan TPPO yang sesuai

standar (%)
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5. Meningkatkan Perlindungan Khusus Anak.
Sasaran yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:
a. Meningkatnyalayanan bagi anak korban kekerasan dan yang
memerlukan perlindungan Khusus.
Capaian sasaran ini diukur dengan indikator kinerja utama:
1. Prevalensi anak 13-17 tahun yang pernah mengalami
kekerasan sepanjang hidupnya (%) (SNPHAR 2018)
2. Persentase Anak Korban Kekerasan yang Mendapat Layanan
Komprehensif (SNPHAR dan Simfoni)
3. Persentase anak berusia 10-17 tahun yang bekerja

4. Persentase Pemda melaksanakan layanan sesuai standar

6. Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang Baik di
Kementerian PPPA.
Sasaran yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:
a. Meningkatnya Tata Kelola Pemerintahan yang Baik di
Kemen PPPA.
Capaian sasaran ini diukur dengan indikator kinerja utama:
1. Indeks Reformasi Birokrasi
Opini BPK atas Laporan Keuangan

2
3. Tingkat Maturitas SPIP
4. Nilai SAKIP

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak I11-73



[Cemrmn |

Perubahan Renstra Dinas Pemberdayaan Perempuan Dan
Perlindungan Anak Provinsi Lampung Tahun 2019-2024

Analisis permasalahan, faktor pendorong dan faktor penghambat
dalam pencapaian visi dan misi kepala daerah dan wakil kepala daerah
tercantum pada tabel 3.2 berikut ini.

Tabel 3.2
Permasalahan Pelayanan Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Provinsi Lampung berdasarkan Sasaran Renstra
K/L beserta Faktor Penghambat dan Pendorong Keberhasilan

Penanganannya

Sasaran Jangka Permasalahan Sebagai Faktor

No | Menengah Renstra Pelayanan Perangkat
K/L Daerah Penghambat Pendorong

1 . Meningkatnya IPG dan IDG relatif Pelaksanaan Adanya

Kualitas Hidup dan rendah dibanding Perencanaan dan komitmen

Peran Perempuan dengan angka nasional | penganggaran kepala daerah

Dalam . .

dan daerah lain responsif gender untuk

Pembangunan

Masih rendahnya

belum optimal.

mengimplement

angka partisipasi Terbatasnya asikan PUG dan
perempuan di anggaran puntuk PPRG
parlemen perempuan mendukung PUG

sebagai tenaga
profesional dan

dan Perencanaan
dan penganggaran

Kelembagaan
Pemenuhan Hak
serta Perlindungan
Khusus Anak.

dan perlindungan
khusus anak secara
terencana,
menyeluruh dan
berkelanjutan.

memahami
penilaian mandiri
KLA

Belum optimalnya
peran anggota

sumbangan responsif gender
pendapatan (PPRG)
perempuan
. Meningkatnya Belum terpenuhinya Terbatasnya SDM Adanya
Kualitas Tumbuh sistem pembangunan yang terlatih komitmen
Kembang Anak yang menjamin Konvensi Hak kepala daerah
dan Kapasitas pemenuhan hak anak Anak (KHA) dan untuk

mewujudkan
KLA agar
tercapai
Provinsi Layak
Anak

gugus tugas KLA

di dalam

perencanaan KLA
Meningkatnya Kurangnya Pelaksanaan Adanya
partisipasi implementasi dan pembangunan beberapa
masyarakat dan partisipasi masyarakat kualitas keluarga organisasi
kualitas keluarga : o
dalam dalam pembangunan di daerah Provinsi masyarakat dan
pemberdayaan kualitas keluarga Lampung dan Lembaga
perempuan  dan terutama dalam Kab/kota belum masyarakat
perlindungan anak pemberdayaan optimal. yang bergerak di
untuk perempuan dan bidang PPPA
mewujudkan perlindungan anak
kesetaraan gender
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No

Sasaran Jangka
Menengah Renstra
K/L

Permasalahan
Pelayanan Perangkat
Daerah

Sebagai Faktor

Penghambat

Pendorong

dan  pemenuhan
hak anak.

Pengetahuan dan
kepedulian
organisasi
masyarakat dan
lembaga
masyarakat dalam
pengembangan
kualitas keluarga
masih kurang.

. Menurunnya Kurangnya koordinasi Kurangnya Aturan/
segala bentuk antar instansi terkait koordinasi antar kebijakan yang
kekerasan Tidak semua korban lembaga yang mendukung
terhadap .
perempuan di mau melapor relevan dengan Edukasi yang
ruang publik, Implementasi kasus yang dilakukan di
domestik, tempat aturan/kebijakan yang dihadapi masyarakat.
kerja, situasi mendukung Korban/enggan Adanya
darurat kondisi untuk melapor kerjasama yang
khusus, dan Minim dan belum baik antara
perempuan korban optimalmnya pemerintah
TPPO, serta
meningkatnya program kerja daerah dan
layanan bagi yang berkaitan instansi terkait
perempuan korban dengan TPPO melalui lembaga
kekerasan dan yang ada PPA
TPPO diinstansi Adanya
komitmen untuk
mencegah dan
melindungi
pekerja
perempuan dan
anak dari kasus
perdagangan
orang
Rendahnya Penempatan PMI Adanya
perlindungan perempuan kebijakan yang
terhadap tenaga kerja menimbulkan diterbitkan
dan buruh migran permasalahan sebagai langkah
perempuan, multidimensial untuk
ditunjukkan dengan yang merugikan pembenahan
terjadinya kasus- baik secara dan
kasus perlakuan material maupun menyelesaikan
buruk terhadap buruh non material. permasalahan
migran. PMI.
Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak II1-75




Perubahan Renstra Dinas Pemberdayaan Perempuan Dan
Perlindungan Anak Provinsi Lampung Tahun 2019-2024
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Sasaran Jangka Permasalahan Sebagai Faktor
No Meneng;;lLRenstra Pelaly::u]l)a;ne lI.’:l:'angkat Penghambat Pendorong
Belum optimalnya Belum ada Adanya UU
peran kelembagaan regulasi daerah Republik
perlindungan hak tentang SPPA dan indonesia
perempuan belum ada forum nomor 11 tahun
koordinasi 2012 tentang
penyelenggaraan SPPA dan
SPPA. peraturan
pelaksanaannya.
Belum ada Hasil pemetaan
regulasi daerah capaian PATBM
tingkat Provinsi tahun 2021 di
tentang 15 Kab/Kota
pemyelenggaraan menunjukan
PATBM dan bahwa jumlah
belum semua unit PATBM
Kabupaten/Kota yang telah
menerbitkan dibentuk belum
regulasi daerah sebandimg
tentang PATBM dengan jumlah
pelatihan yang
diselenggarakan.
. Meningkatnya Kurangnya Anak tidak/belum Edukasi pada
layanan bagi anak kesadaran/edukasi memahami apa anak sebagai

korban kekerasan
dan yang
memerlukan
perlindungan
khusus

Meningkatnya Tata
Kelola
Pemerintahan
yang  Baik  di
Kemen PPPA

dan kepedulian dari
masyarakat sekitar
terkait masalah
kekerasan pada anak

yang terjadi pada
dirinya.

Anak merasa
takut karena
mendapat
ancaman dan
iming-iming dari
pelaku
Terbatasnya
personil yang
melayani
penanganan kasus
kekerasan
terhadap
perempuan dan
anak

upaya preventif
yang dapat
mengurangi
kasus kekerasan
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3.4.

3.5

Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan
Hidup Strategis
3.4.1. Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah
Rencana Program/Kegiatan yang dilaksanakan pada Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi
Lampung tidak ada indikasi terhadap Rencana Tata Ruang
Wilayah.
3.4.2. Telaahan Kajian Lingkungan Hidup Strategis
Rencana Program/Kegiatan yang dilaksanakan pada Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi
Lampung tidak ada indikasi terhadap Lingkungan Hidup

Strategis.

Penentuan Isu-isu Strategis

[su-isu strategis merupakan kondisi atau hal yang harus diperhatikan

atau dikedepankan dalam perencanaan karena dampaknya yang signifikan

bagi Perangkat Daerah dimasa datang. Berikut adalah isu-isu strategis pada

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Lampung :

1

Tingginya ketimpangan gender di Provinsi Lampung, terlihat bahwa
perempuan belum dapat menikmati hasil pembangunan secara adil
dibandingkan laki-laki.

Pelaksanaan PUG di Provinsi dan Kabupaten/Kota belum berjalan
secara optimal.

Masih lemahnya perlindungan bagi perempuan dan anak terhadap
tindak kekerasan serta belum optimalnya penanganan tindak
kekerasan anak dan perempuan.

Belum terpenuhinya hak-hak anak hampir di semua sektor sehingga
pembangunan dirasa belum berpihak kepada anak.

Upaya peningkatan kualitas SDM OPD dalam rangka penyusunan

Perencanaan dan Penganggaran yang responsif gender (PPRG)
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6 Pemahaman eksekutif maupun legislative tentang Pengarusutamaan
Gender dan Pemberdayaan Perempuan sebagai suatu strategi
pembangunan, yang mendukung keberhasilan pembangunan di segala
bidang perlu untuk ditingkatkan

7 Kurangnya pemahaman dan komitmen para pimpinan daerah terhadap
penyelenggaraan Pembangunan PPPA

8 Kurangnya komunikasi Informasi dan edukasi (KIE) terhadap
Pembangunan PPPA

9 Belum Optimalnya produk hukum daerah sebagai tindak
lanjut/implementasi Peraturan Perundang-Undangan di bidang
pembangunan PPPA

10 Masih Tingginya kasus kekerasan terhadap Perempuan dan anak

11 masih rendahnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan PPPA
(3ends)

12 Masih Rendahnya Pemenuhan Hak-hak anak dan perlindungan khusus
anak di Kab/kota

13 Masih terjadinya kesenjangan akses ekonomi terhadap perempuan

14 Masih rendahnya kesadaran masyarakat terhadap program keluarga
berencana

15 Terbatasnya SDM yang terlatih konvensi Hak Anak(KHA)

16 Kurangnya sinergitas/peran anggota gugus tugas KLA dengan Dinas

PPPA
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BAB1V
TUJUAN DAN SASARAN

4.1 Tujuan Dan Sasaran

Tujuan Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Provinsi Lampung untuk mendukung upaya pencapaian Visi dan Misi Kepala

Daerah adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan Pengarusutamaan Gender dan Perlindungan Anak
Sasaran yang ingin dicapai dari tujuan tersebut adalah sebagai berikut :
a. Meningkatnya Proporsi Anggaran Responsif Gender terhadap
APBD
Capaian sasaran ini diukur dengan indikator kinerja utama (IKU) :
Persentase Anggaran Responsif Gender terhadap APBD
b. Meningkatnya Capaian Kabupaten/ Kota Layak Anak di Provinsi
Lampung
Capaian sasaran ini diukur dengan indikator kinerja utama (IKU) :
Persentase Kabupaten/Kota Layak Anak di Provinsi Lampung
c. Meningkatnya Perlindungan Terhadap Perempuan dan Anak
Capaian sasaran ini diukur dengan indikator kinerja utama (IKU) :
Persentase korban kekerasan terhadap Perempuan dan Anak yang
mendapat layanan penanganan komprehensif
2. Meningkatkan Partisipasi Keluarga Berencana (KB)
Sasaran yang ingin dicapai dari tujuan tersebut adalah sebagai berikut :
a. Meningkatnya Partisipasi Keluarga Berencana (KB)
Capaian sasaran ini diukur dengan indikator kinerja utama (IKU):

Cakupan KB Aktif (CPR)
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Tujuan dan Indikator Tujuan Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Provinsi Lampung tercantum pada Tabel 4.1 berikut ini.

Tabel 4.1
Tujuan Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Provinsi Lampung

Satuan | Target

NO Tujuan Indikator Tujuan Akhir
2024
1. | Meningkatkan Persentase Anggaran Responsif % 3,20
Pengarusutamaan | Gender terhadap APBD
Gender dan Persentase Kabupaten/Kota % 100
Perlindungan Layak Anak di Provinsi
Anak Lampung
Persentase korban kekerasan % 100

terhadap perempuan dan Anak
yang mendapat layanan
penanganan komprehensif

2. | Meningkatkan Cakupan KB Aktif (CPR) % 68,24
Partisipasi
Keluarga
Berencana (KB)
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Perincian atas target Indikator Kinerja Utama Dinas Pemberdayaan

Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Lampung selama tahun 2021-

2024 tercantum pada Tabel 4.2 berikut ini.

Tabel 4.2
Tujuan dan Sasaran Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Provinsi Lampung

Indikator Target Kinerja Sasaran Target
No|  Tujuan Sasaran Saan Tahun| Tahun|Tahun [Tahun Tahun Tahun | Akhir
SAWAR\ 5019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | Renstra,
1. | Meningkatkan | Meningkatya | Persentase % | 079 | 08 | 282|300 | 310|320 | 320
Pengarusutama| SEAROLSH Anggaran
an Gender dan ﬁﬁgﬁﬂm}t Responsif Gender
Perlindungan | Goinoe™ | terhadap APBD
Anak terhadap APBD
b. Meningkatnya | Persentase % |40 |5333|8667| 100 | 100 | 100 | 100
Capaian. Kabupaten/ Kota
Kabupaten/ Layak Anak di
Kota Layak o
Anak di rovinsi
Provinsi Lampung
Lampung
c. Meningkatnya. | Persentase % | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100
%@Eﬁl&mﬁgﬁ}l korban kekerasan
Terhad :
Perempuan -Eﬁk?lﬁsl;?ﬂl
dan Anak perempyan dan
Anak yang
mendapat
layanan
penanganan.
komprehensif
2. | Meningkatkan |a Meningkatnya | CakupanKB AKtif | % | 14,05 | 159 | 66,88 | 67,29 | 67,71 | 68,24 | 68,24
Partisipasi Partisipasi (CPR)
Keluarga Keluarga
%%gugm Berencana,
(KB)
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BABYV
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

5.1.Strategi dan Kebijakan

Strategi dan Arah Kebijakan pada Dinas Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak Provinsi Lampung untuk meningkatkan pengarusutamaan

gender dan perlindungan terhadap perempuan dan anak adalah sebagai

berikut :

Strategi :

Strategi yang digunakan dalam rangka pencapaian sasaran adalah

sebagai berikut :

1.

Optimalisasi pelaksanaan PUG melalui PPRG dan peningkatan kualitas
hidup dan pemberdayaan perempuan di berbagai bidang pembangunan.
Penguatan mekanisme kerjasama antara pemerintah, masyarakat dan
dunia usaha dalam pencegahan dan penanganan kekerasan pada
perempuan dan anak.

Peningkatan efektivitas layanan penanganan tindak kekerasan
perempuan dan anak.

Peningkatan penerapan kebijakan perlindungan perempuan dan anak
dari tindak kekerasan.

Penguatan pelaksanaan Pengarusutamaan Hak Anak (PUHA) dari semua
sektor.

Meningkatkan penyebarluasan informasi Keluarga Berencana di tingkat
masyarakat.

Komitmen bersama untuk kepala daerah dalam mendukung pemenuhan

Hak Anak dan perlindungan Khusus anak di daerabh.
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Kebijakan

Kebijakan yang diambil dalam rangka pelaksanaan strategi adalah

sebagai berikut:

1.

Menguatkan pemahaman dan komitmen OPD dalam pelaksanaan
Perencanaan dan Penganggaran Responsif Gender (PPRG) dan
peningkatan persentase anggaran responsif gender terhadap APBD.
Menguatkan kelembagaan PUG dan kelembagaan perlindungan
perempuan dari berbagai tindak kekerasan.

Menguatkan jejaring melalui peningkatan jumlah instansi yang
bekerjasama dengan Dinas PPPA dalam pencegahan dan penanganan
kekerasan pada perempuan dan anak.

Meningkatkan jumlah Lembaga Masyarakat (non pemerintah) yang
difasilitasi dalam pencegahan kekerasan terhadap perempuan dan anak.
Meningkatkan persentase pelayanan tuntas bagi perempuan dan anak
korban kekerasan.

Meningkatkan jumlah kebijakan perlindungan perempuan dan anak dari
tindak kekerasan.

Meningkatkan jumlah akses layanan berkualitas yang ramah anak
(Sekolah Ramah Anak, Puskesmas Ramah Anak, ruang Kkreativitas,
lingkungan ramah anak).

Meningkatkan kapasitas kelembagaan perlindungan anak.
Meningkatkan advokasi dan sosialisasi PUHA terhadap pemerintah,

masyarakat, dan dunia usaha.

10. Meningkatkan pemahaman masyarakat dalam pelaksanaan keluarga

berencana.
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Keterkaitan antara Tujuan, Sasaran Strategis, Arah Kebijakan dan

Strategi Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi

Lampung Tahun 2019-2024 terlihat pada Tabel 5.1 berikut ini.

Tabel 5.1
Tujuan, Sasaran, Strategi, dan Kebijakan
Visi “RAKYAT LAMPUNG BERJAYA”
Misi 111 Meningkatkan Kualitas SDM, dan Mengembangkan Upaya Perlindungan
Anak, Pemberdayaan Perempuan dan Penyandang Disabilitas
Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan
TujuanI: Sasaranl: Strategi : Arah Kebijakan :
Meningkatkan Meningkatnya | 1. Peningkatan 1. Menguatkan pemahaman
Pengarusutamaan | Proporsi pelaksanaan dan komitmen OPD dalam
Gender dan Anggaran Pengarusutamaan pelaksanaan
Perlindungan Responsif Gender (PUG) dan Perencanaan dan
Anak Gender pemberdayaan Penganggaran Responsif
terhadap perempuan di Gender (PPRG) dan
APBD berbagai bidang peningkatan persentase
pembangunan .
anggaran responsif
gender terhadap APBD.
2. Menguatkan kelembagaan
PUG dan kelembagaan
perlindungan perempuan
dari berbagai tindak
kekerasan
SasaranIl: Strategi : Arah Kebijakan :
Meningkatnya | 1.Penguatan 1. Meningkatkan jumlah
Capaian pelaksanaan akses layanan berkualitas
Kabupaten/ Pengarusutamaan yang ramah anak (Sekolah
Kota Layak Hak Anak (PUHA) Ramah Anak, Puskesmas
Anak di dari semua sektor Ramah Anak, ruang
Provinsi 2. Komitmen kreativitas, lingkungan
Lampung bersama untuk ramah anak).
kepala daerah 2. Meningkatkan kapasitas
dalam kelembagaan perlindungan
mendukung anak. .
3. Meningkatkan advokasi
pemenuhan Hak dan sosialisasi PUHA
Anal.< dan terhadap pemerintah,
perlindungan masyarakat, dan dunia
Khusus anak di usaha
daerah
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IMiEwiens

Visi “RAKYAT LAMPUNG BERJAYA”
Misi 111 Meningkatkan Kualitas SDM, dan Mengembangkan Upaya Perlindungan
Anak, Pemberdayaan Perempuan dan Penyandang Disabilitas
Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan
Sasaran III : Strategi : Arah Kebijakan :
Meningkatnya | 1. Penguatan 1. Menguatkan kerjasama
Perlindungan mekanisme antar jejaring lembaga
Terhadap kerjasama antara yang ada dalam
Perempuan pemerintah, pencegahan, perlindungan
dan Anak masyarakat dan dan penanganan
dunia usaha kekerasan pada
dalam perempuan dan anak.
pencegahandan |2. Meningkatkan jumlah
penanganan Lembaga Masyarakat (non
kekerasan pada pemerintah) yang
perempuan dan difasilitasi dalam
anak pencegahan kekerasan
terhadap perempuan dan
anak.
2. Peningkatan 3. Meningkatkan persentase
efektivitas pelayanan tuntas bagi
layanan perempuan dan anak
penanganan korban kekerasan.
tindak kekerasan
perempuan dan
anak.
3. Peningkatan 4. Meningkatkan jumlah
penerapan kebijakan perlindungan
kebijakan perempuan dan anak dari
perlindungan tindak kekerasan .
perempuan dan
anak dari tindak
kekerasan.
Tujuan II : SasaranI: Strategi : Arah Kebijakan :
Meningkatkan Meningkatnya |1. Meningkatkan 1. Meningkatkan pemahaman
Partisipasi Partisipasi penyebarluasan masyarakat dalam
Keluarga Keluarga informasi pelaksanaan keluarga
Berencana (KB) Berencana Keluarga berencana
(KB) Berencana di
tingkat
masyarakat
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BAB VI
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN

Rencana Program dan Kegiatan adalah cara untuk melaksanakan
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan serta upaya yang dilakukan untuk
mengetahui capaian keberhasilan sasaran dan tujuan. Dalam rangka
pencapaian sasaran dan tujuan Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Provinsi Lampung, maka perlu dijabarkan lebih lanjut
kedalam rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan selama lima
tahun mendatang. Berikut ini rencana Program dan Kegiatan Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Lampung Tahun
Anggaran 2020 berdasarkan Permendagri no 86 Tahun 2017 :

1. Program Penguatan Kelembagaan Pengarusutamaan Gender,
Pemberdayaan Perempuan, Ekonomi dan Kesejahteraan
Keluarga
a. Strategi Percepatan PUG dan Evaluasi Program Pemberdayaan

Perempuan (APE)

b. Pengembangan PUG Ekonomi

c. Pembangunan Kualitas Keluarga

2. Program Perlindungan dan Pencegahan Kekerasan Terhadap
Anak
a. Forum Anak Daerah
b. Pengembangan Kabupaten/Kota Layak Anak
c. Pusat Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA)

3. Program Perlindungan Perempuan dan Anak dalam Pencegahan
dan Penanganan Trafficking, Kekerasan, Pelecehan Seksual serta
pada Situasi Khusus dan Darurat
a. Sinkronisasi dan  Monitoring Kasus  Trafficking dan

Ketenagakerjaan

b. Peningkatan Perlindungan Anak
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C.

Perlindungan Perempuan dan Anak pada Daerah Rawan Konflik
dan Bencana serta Penanganan Medis Korban Kekerasan oleh UPT

PKTK

4. Program Operasional Pelayanan Korban Kekerasan terhadap

Perempuan dan Anak

a.

b.

C.

Pelaksanaan Ketatausahaan dan Operasional Rumah Aman UPTD
PPA
Pelayanan Pengaduan Kekerasan Terhadap Perempuan dan Anak

Penanganan Kekerasan Terhadap Perempuan dan Anak

5. Program Penyelenggaraan Sistem Data Gender dan Anak serta

Partisipasi Masyarakat dalam Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak

a.

Penguatan Partisipasi Masyarakat dalam Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak

Penyelenggaraan Data dan Informasi Gender

Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) Pemberdayaan

Perempuan dan Perlindungan Anak

6. Program Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana

Penguatan Program KB dan Kesehatan Reproduksi Remaja (KKR)
Fasilitasi Pembinaan Keluarga Sejahtera

Pengembangan Informasi Dalduk/KB dan Pendidikan
Kependudukan

7. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

®

-

= o

Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik
Penyediaan Jasa Administrasi Keuangan

Penyediaan Alat Tulis Kantor

Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan
Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor
Penyediaan peralatan Rumah Tangga dan peralatan listrik
Penyediaan Makanan dan Minuman

Rapat-rapat Koordinasi dan Konsultasi
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i. Penyediaan Jasa Tenaga Pendukung Administrasi/ Teknis
Perkantoran
8. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
a. Pengadaan Perlengkapan Gedung Kantor
b. Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor
c. Pemeliharaan Rutin/Berkala Kendaraan Dinas/Operasional
d. Pemeliharaan Rutin/Berkala Perlengkapan Gedung Kantor
9. Program Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Perangkat Daerah
a. Pengembangan Budaya Kerja dan Disiplin Aparatur
10.Program Perencanaan, Evaluasi Kinerja dan Keuangan, serta
Asset Perangkat Daerah
a. Penyusunan, Laporan dan Evaluasi Kinerja
b. Penyusunan Laporan Capaian Keuangan
c. Penyusunan Dokumen Perencanaan

d. Penyusunan Rencana Kebutuhan Barang dan Pengelolaan Asset
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Perubahan Renstra Dinas Pemberdayaan Perempuan Dan
Perlindungan Anak Provinsi Lampung Tahun 2019-2024

Program dan Kegiatan Dinas Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak Provinsi Lampung Tahun Anggaran 2021-2024

berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 dan

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 sebagai

berikut :

L

N o ok w N

PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH
Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah

Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi
Kineja SKPD

Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
Pelaksanaan Penatausahaan dan Pengujian/Verifikasi Keuangan SKPD

Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Bulanan/Triwulanan/
Semesteran SKPD

Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah
Rekonsiliasi dan Penyusunan Laporan Barang Milik Daerah pada SKPD
Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah

Pendataan dan Pengolahan Administrasi Kepegawaian

Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas dan Fungsi
Administrasi Umum Perangkat Daerah

Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor
Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor

Penyediaan Peralatan Rumah Tangga

Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan

Penyediaan Bahan/Material

Fasilitasi Kunjungan Tamu

Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD
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Perubahan Renstra Dinas Pemberdayaan Perempuan Dan
Perlindungan Anak Provinsi Lampung Tahun 2019-2024

F.

1.

II1.

Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah

Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya

Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintah Daerah

Penyediaan Jasa Komunikasi Sumber Daya Air dan Listrik

Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor

Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak dan Perizinan
Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan

Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya

Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya

PROGRAM PENGARUSUTAMAAN GENDER DAN PEMBERDAYAAN
PEREMPUAN

Pelembagaan Pengarusutamaan Gender (PUG) pada Lembaga Pemerintah
Kewenangan Provinsi

Sosialisasi kebijakan Pelaksanaan PUG termasuk PPRG Kewenangan Provinsi

Pemberdayaan Perempuan Bidang Politik Hukum Sosial dan Ekonomi
pada Organisasi Kemasyarakatan Kewenangan Provinsi

Sosialisasi Peningkatan Partisipasi Perempuan di Bidang Politik Hukum Sosial
dan Ekonomi Kewenangan Provinsi

Penguatan dan Pengembangan Lembaga Penyedia Layanan
Pemberdayaan Perempuan Kewenangan Provinsi

Pengembangan Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE) Pemberdayaan
Perempuan Kewenangan Provinsi

PROGRAM PERLINDUNGAN PEREMPUAN

Pencegahan Kekerasan terhadap Perempuan yang Melibatkan para Pihak
Lingkup Daerah Provinsi dan Lintas Daerah Kabupaten/Kota

Koordinasi dan Sinkronisasi Pelaksanaan Kebijakan Program dan Kegiatan
Pencegahan Kekerasan terhadap Perempuan Kewenangan Provinsi

Advokasi Kebijakan dan Pendampingan Layanan Perlindungan Perempuan
Kewenangan Provinsi

Penyediaan Layanan Rujukan Lanjutan bagi Perempuan Korban
Kekerasan yang Memerlukan Koordinasi Tingkat Daerah Provinsi dan
Lintas Daerah Kabupaten/Kota

Penyediaan Layanan Pengaduan Masyarakat bagi Perempuan Korban
Kekerasan Tingkat Daerah Provinsi dan Lintas Daerah Kabupaten/Kota

Koordinasi dan Sinkronisasi Pelaksanaan Penyediaan Layanan Rujukan
Lanjutan bagi Perempuan Korban Kekerasan Kewenangan Provinsi
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Perubahan Renstra Dinas Pemberdayaan Perempuan Dan
Perlindungan Anak Provinsi Lampung Tahun 2019-2024

C.

IV.

VIIL

Penguatan dan Pengembangan Lembaga Penyedia Layanan Perlindungan
Perempuan Kewenangan Provinsi

Advokasi Kebijakan dan Pendampingan Penyediaan Sarana Prasarana Layanan
bagi Perempuan Korban Kekerasan Kewenangan Provinsi

Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Lembaga Penyedia Layanan Penanganan
bagi Perempuan Korban Kekerasan Kewenangan Provinsi

Penguatan Jejaring antar Lembaga Penyedia Layanan Perlindungan Perempuan
Kewenangan Provinsi dan Lintas Daerah Kabupaten/Kota

PROGRAM PENINGKATAN KUALITAS KELUARGA

Peningkatan Kualitas Keluarga dalam Mewujudkan Kesetaraan Gender
(KG) dan Hak Anak Kewenangan Provinsi

Pengembangan Kegiatan Masyarakat untuk Peningkatan Kualitas Keluarga
Kewenangan Provinsi

PROGRAM PENGELOLAAN SISTEM DATA GENDER DAN ANAK

Pengumpulan Pengolahan Analisis dan Penyajian Data Gender dan Anak
dalam Kelembagaan Data di Tingkat Daerah Provinsi

Penyediaan Data Gender dan Anak Provinsi

Penyajian dan Pemanfaatan Data Gender dan Anak dalam Kelembagaan Data
Provinsi

PROGRAM PEMENUHAN HAK ANAK (PHA)

Penguatan dan Pengembangan Lembaga Penyedia Layanan Peningkatan
Kualitas Hidup Anak Kewenangan Provinsi

Koordinasi dan Sinkronisasi Pelaksanaan Pendampingan Peningkatan Kualitas
Hidup Anak Kewenangan Provinsi

Pengembangan Komunikasi Informasi dan Edukasi Pemenuhan Hak Anak bagi
Lembaga Penyedia Layanan Peningkatan Kualitas Hidup Anak Kewenangan
Provinsi

Penguatan Jejaring Antar Lembaga Penyedia Layanan Peningkatan Kualitas
Hidup Anak Kewenangan Provinsi dan Lintas Daerah Kabupaten/Kota

PROGRAM PERLINDUNGAN KHUSUS ANAK

Pencegahan Kekerasan terhadap Anak yang Melibatkan para Pihak
Lingkup Daerah Provinsi dan Lintas Daerah Kabupaten/Kota

Koordinasi dan Sinkronisasi Pencegahan Kekerasan terhadap Anak
Kewenangan Provinsi
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Perubahan Renstra Dinas Pemberdayaan Perempuan Dan
Perlindungan Anak Provinsi Lampung Tahun 2019-2024

B.

VIIIL

IX.

Penyediaan Layanan bagi Anak yang Memerlukan Perlindungan Khusus
yang Memerlukan Koordinasi Tingkat Daerah Provinsi

Koordinasi dan Sinkronisasi Pelaksanaan Pendampingan Anak yang
Memerlukan Perlindungan Khusus Kewenangan Provinsi

PROGRAM PENGENDALIAN PENDUDUK

Pemaduan dan Sinkronisasi Kebijakan Pemerintah Pusat dengan
Pemerintah Daerah Provinsi dalam Rangka Pengendalian Kuantitas
Penduduk

Penyerasian  Kebijakan = Pembangunan Daerah  Provinsi terhadap
Kependudukan, keluarga berencana dan pembangunan keluarga (KKBPK)

Advokasi dan Sosialisasi Pelaksanaan Pendidikan Kependudukan Jalur Formal
di Satuan Pendidikan Jenjang SLTA-MA Jalur Nonformal dan Informal Pada
Ormas Pengelola Kelompok Kegiatan Masyarakat

PROGRAM PEMBINAAN KELUARGA BERENCANA (KB)

Pengembangan Desain Program, Pengelolaan dan Pelaksanaan Advokasi,
Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana (KB) sesuai Kearifan Budaya Lokal

Pembinaan Promosi dan Konseling Kesehatan Reproduksi

PROGRAM PEMBERDAYAAN DAN PENINGKATAN KELUARGA SEJAHTERA
(KS)

Pengelolaan Pelaksanaan Desain Program Pembangunan Keluarga
Melalui Pembinaan Ketahanan dan Kesejahteraan Keluarga

Pembinaan Peningkatan Akses dan Kualitas Ketahanan Keluarga dan Remaja

Pelaksanaan Fasilitasi, Pembimbingan, Pengembangan, dan Penguatan
Penyiapan Pengasuhan 1000 HPK

Pemberdayaan dan Peningkatan Peran Serta Organisasi Kemasyarakatan
Tingkat Daerah Provinsi Dalam Pembangunan Keluarga Melalui
Pembinaan Ketahanan dan Kesejahteraan Keluarga

Peningkatan Kapasitas Mitra dan Organisasi Kemasyarakatan dalam
Pengelolaan Program Ketahanan Keluarga Melalui Bina Keluarga Balita (BKB),
Bina Keluarga Remaja (BKR), Bina Keluarga Lansia (BKL), Unit Peningkatan
Pendapatan Keluarga Sejahtera UPPKS) dan Pemberdayaan Ekonomi Keluarga
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Perubahan Renstra Dinas Pemberdayaan Perempuan Dan
Perlindungan Anak Provinsi Lampung Tahun 2019-2024

BAB VII
KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Bagian penting dalam proses penyusunan Renstra Perangkat Daerah
adalah ketersediaan indikator kinerja yang berguna untuk mengukur capaian
target kinerja pembangunan daerah. Indikator kinerja adalah alat ukur untuk
menilai keberhasilan pembangunan secara kuantitatif maupun kualitatif.
Keberadaan indikator sangat penting baik dalam evaluasi kinerja program-
program pembangunan daerah. Indikator kinerja menjadi kunci dalam
pelaksanaan pemantauan dan evaluasi kinerja, yaitu sebagai ukuran untuk
menilai ketercapaian kinerja pembangunan daerah. Dalam perencanaan
pembangunan daerah, indikator menjadi ukuran keberhasilan pencapaian
tujuan dan sasaran pembangunan, serta program dan kegiatan yang telah
dirumuskan dalam dokumen perencanaan.

Indikator kinerja yang mengacu pada tujuan dan sasaran Rencana
Strategis adalah indikator kinerja yang secara langsung menunjukkan kinerja
yang akan dicapai oleh perangkat daerah dalam lima tahun mendatang
sebagai komitmen untuk mendukung pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD.
Target indikator kinerja perangkat daerah yang mengacu pada tujuan dan
sasaran Rencana Strategis ini akan diukur dalam evaluasi kinerja
pembangunan. Pencapaian kinerja indikator yang termuat juga akan menjadi
bahan dalam pelaporan kinerja perangkat daerah selama lima tahun,
sehingga perlu dipedomani oleh seluruh aparatur perangkat daerah.

Indikator kinerja perangkat daerah yang mengacu pada tujuan dan

sasaran RENSTRA secara rinci dapat dikemukakan pada Tabel 7.1 berikut ini.
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Perlindungan Anak Provinsi Lampung Tahun 2019-2024

Tabel 7.1
Indikator Kinerja Perangkat Daerah yang Mengacu pada Tujuan dan
Sasaran RENSTRA Tahun 2019-2024

Kondisi Kondisi
Kinerja Kinerja
pada awal Target Capaian Setiap Tahun pada akhir

Indikator Periode periode
Renstra Renstra

Tahun Tahun Tahun Tahun
Tahun 2020 5, 2022 | 2023 2024

1 | Persentase

Anggaran
Responsif Gender 2,82 2,82 3,00 3,10 3,20 3,20

terhadap APBD

2 |Persentase

Kabupaten/ Kota
Layak Anak di 46,67
Provinsi Lampung

86,67 100 100 100 100

3 | Persentase korban
kekerasan
terhadap
perempuan dan 100 100 100 100 100 100
Anak yang
mendapat layanan
penanganan
komprehensif

4 | Cakupan KB Aktif

(CPR) 7414 66,88 | 67,29 | 67,71 | 6824 68,24
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BAB VIII
PENUTUP

8.1. Pedoman Transisi

Masa berlaku Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Lampung Tahun 2019-2024
adalah selama lima tahun dan dapat digunakan sebagai pedoman dalam
penyusunan Renja setiap tahunnya dengan berpedoman pada RPJMD

Provinsi Tahun 2019-2024.

8.2.Kaidah Pelaksanaan

Beberapa kaidah pelaksanaan Rencana Strategis (Renstra) Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Lampung Tahun
2019-2024 yang perlu diatur sebagai berikut:

1. Sekretariat dan bidang-bidang pada Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Lampung agar
mendukung pencapaian target-target Renstra dan melaksanakan
program dan kegiatan yang tercantum Renstra dengan sebaik-
baiknya.

2. Diharapkan seluruh aparatur di sekretariat dan bidang-bidang
pada Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Provinsi Lampung dapat menjalin koordinasi dan kerjasama yang
baik, sehingga tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam
Renstra ini dapat tercapai.

3. Renstra Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Provinsi Lampung akan dijabarkan dalam Rencana Kerja (Renja)
yang merupakan dokumen perencanaan tahunan dalam kurun
waktu lima tahun. Untuk menjaga konsistensi dan keselarasan
kebijakan, program dan kegiatan, maka Penyusunan Renja Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi
Lampung wajib berpedoman pada Renstra Dinas Pemberdayaan

Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Lampung.
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4. Dalam rangka meningkatkan efektivitas dan efisiensi
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan serta
memastikan pencapaian target-target Renstra Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi
Lampung, maka perlu dilakukan pengendalian dan evaluasi
terhadap kebijakan, pelaksanaan dan hasil program dan kegiatan
Renstra secara berkala.

5. Apabila terjadi perubahan kebijakan pembangunan di tingkat
nasional dan atau daerah, maka dapat dilakukan perubahan
Renstra Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Provinsi Lampung sesuai dengan kaidah dan ketentuan

perundang-undangan yang berlaku.
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LAMPUNG

PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG
DINAS PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK

Jalan RW. Monginsidi No. 69 Teluk Betung - Bandar Lampung

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN
PERLINDUNGAN ANAK PROVINSI LAMPUNG
NOMOR: SK/ 02 /V.09/2022

TENTANG

PENYUSUNAN PERUBAHAN RENCANA STRATEGIS (RENSTRA)
DINAS PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK
PROVINSI LAMPUNG TAHUN 2019-2024

KEPALA DINAS PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK
PROVINSI LAMPUNG

Menimbang : a. bahwa sesuai dengan Undang-Undang Nomor 25
Tahun 2004 tentang Perencanaan Pembangunan
Nasional Pasal 19 ayat 4, dipandang perlu
menetapkan Rencana Strategis (Renstra) Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Provinsi Lampung periode 2019-2024;

b. bahwa untuk melaksanakan pembangunan jangka
menengah pada Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Provinsi Lampung, diperlukan
Renstra yang memuat tujuan, sasaran, strategis,
kebijakan program dan sasaran yang sesuai dengan
tugas dan fungsinya, yang berpedoman pada RPJMD
Provinsi Lampung tahun 2019-2024;

c.  bahwa untuk keperluan tersebut dan untuk menjadi
pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja (Renja)
selama 5 tahun ke depan, perlu membentuk Tim yang
telah ditetapkan dalam Keputusan Kepala Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Provinsi Lampug;

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1964 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 1964 tentang Pembentukan
Daerah Tingkat [ Lampung dengan mengubah
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1954 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat I Sumatera Selatan
menjadi Undang-Undang;

2. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1984 tentang
Ratifikasi Konvensi Penghapusan Segala Bentuk
Diskriminasi dan Kekerasan Terhadap Perempuan;

3.  Undang- Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional;



10.

11.

12.

-2-

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 tentang
Penghapusan Tindak Pidana Perdagangan Orang
(Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4635);

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang
Sistem Peradilan Anak (Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5332);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2012 tentang
Perlindungan Anak (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2002 Nomor 109) sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 35
Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2012 tentang Perlindungan Anak
(tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 2606);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2017 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
(RPJPN) Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4700);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun
2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian
dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata cara
Evaluasi RRPJPD dan RPJMD, serta Tata Cara
Perubahan RPJPD, RPJMD dan RKPD

Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Hasil Pemetaan Urusan Pemerintah Bidang
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak;

Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 8 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Provinsi Lampung, sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor
17 Tahun 2017;

Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 12
Tahun 2021 Tentang Perubahan Atas Peraturan
Daerah Provinsi Lampung Nomor 13 Tahun 2019
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Provinsi Lampung Tahun 2019-2024

Peraturan Gubernur Lampung Nomor 59 Tahun 2021
Tentang Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta
Tatakerja Perangkat Daerah Pemerintah Provinsi
Lampung;



Menetapkan
PERTAMA

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

-3-

MEMUTUSKAN :

Keputusan Kepala Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Provinsi Lampung tentang Penyusunan
Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak Provinsi Lampung Tahun 2019-2024;

Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak Provinsi Lampung memuat Tujuan,
Sasaran, Strategi, Kebijakan, Program dan Kegiatan
Pembangunan sesuai dengan tugas dan fungsinya yang
berpedoman pada RPJMD dan selanjutnya Renstra tersebut
menjadi pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja (Renja)
Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Provinsi Lampung;

Kepala Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Provinsi Lampung sesuai dengan kewenangan melakukan
pemantauan terhadap pencapaian sasaran pelaksanaan Renstra
Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Provinsi Lampung;

Rencana Anggaran sebagaimana yang tercantum pada Dokumen
Renstra Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Provinsi Lampung 2019-2024 adalah merupakan pagu indikatif
dan akan dilakukan penyesuaian setiap tahunnya sesuai dengan
kebijakan umum, prioritas dan plafon anggaran setiap tahunnya;

Tim Penyusun Dokumen Renstra Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Lampung periode
2019-2024 sebagaimana lampiran keputusan ini;

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan
apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam
penyusunan ini, akan diadakan perbaikan kembali sebagaimana
mestinya;

Ditetapkan di Bandar Lampung
Pada tanggal 03 Januari 2022
KEPAL AS,

—

FITRIANITA DAMHUR]I, S.STP., M.Si.
Pembina Tk.I
NIP. 19780419 199612 2 001




Lampiran : KEPUTUSAN KEPALA DINAS
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN

DAN PERLINDUNGAN ANAK

PROVINSI LAMPUNG
Nomor : SK/ 02 /v.09/2022
Tanggal : 03 Januari 2022

SUSUNAN PERSONALIA TIM PENYUSUN PERUBAHAN RENCANA STATEGIS (RENSTRA)
DINAS PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK
TAHUN 2019-2024

[.  Penasehat ¢ Kepala Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Provinsi Lampung
II. Ketua :  Sekretaris Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Provinsi Lampung

[II. Sekretaris :  Sub Koordinator Perencana Ahli Muda

IV. Anggota L Kepala Bidang Kualitas Hidup Perempuan dan Kualitas

Keluarga

Kepala Bidang Data dan Informasi Gender dan Anak

Kepala Bidang Perlindungan Perempuan

Kepala Bidang Pemenuhan Hak Anak dan Perlindungan

Anak

Kepala UPTD PPA

Kepala Sub Bagian Umum & Kepegawaian

Kepala Sub Bagian Keuangan

Kepala Sub Bagian Tata Usaha UPTD-PPA

Seksi Pelayanan dan Penanganan Kekerasan Terhadap

Perempuan

10. Seksi Pelayanan dan Penanganan Kekerasan Terhadap
Anak

11. Pejabat Fungsional di Lingkungan Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Lampung

BN

L OoN:

Ditetapkan di Bandar Lampung
Pada tanggal 03 Januari 2022

FITRIANITA DAMHURI, S.STP., M.Si.
Pembina Tk.I
NIP. 19780419 199612 2 001




PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG
e o™ DINAS PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUGAN ANAK

Alamat : Jin. R.W. Monginsidi No. 69 Telukbefung Bandar Lampung

KEPUTUSAN
KEPALA DINAS PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN
ANAK PROVINSI LAMPUNG
NOMOR : SK / 01 /V.09/2022

TENTANG
PENETAPAN PERUBAHAN INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU)
DI LINGKUNGAN DINAS PMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN
ANAK PROVINSI LAMPUNG

KEPALA DINAS PMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK
PROVINSI LAMPUNG

Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan pasal 3 dan pasal 4
Peraturan Menteri  Negara Aparatur Negara Nomor
PER/9/.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum Penetapan
Indikator Kinerja Utama (IKU) Instansi Pemerintah;

b. bahwa Penetapan Indikator Kinerja (IKU) Utama
sebagaimana dimaksud pada pertimbangan huruf a, perlu
diatur dan ditetapkan dengan Surat Keputusan Kepala Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah;

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional;

3. Peraturan Presiden RI Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun
2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah

5. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 12 Tahun 2021
Tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Provinsi Lampung
Nomor 13 Tahun 2019 Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Provinsi Lampung Tahun 2019-2024



Menetapkan
PERTAMA

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

MEMUTUSKAN

Keputusan Kepala Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Provinsi Lampung tentang Penetapan
Perubahan Indikator Kinerja Utama (IKU) di Lingkungan Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi
Lampung

Perubahan Indikator Kinerja Utama (IKU) sebagaimana tercantum
dalam lampiran Surat keputusan ini merupakan acuan kinerja yang
digunakan oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Provinsi Lampung, untuk menetapkan Rencana Kinerja
Tahunan, menyampaikan Rencana Kinerja dan Anggaran,
menyusun dokumen Penetapan Kinerja, menyusun Laporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah serta melakukan
Evaluasi Pencapaian Kinerja sesuai dengan Dokumen Rencana
Strategis Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Provinsi Lampung.

Perubahan Indikator Kinerja Utama (IKU) sebagaimana dimaksud
pada diktum PERTAMA, disusun dengan mengacu kepada Indikator
Kinerja Strategis Pemerintah Provinsi Lampung

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam
keputusan ini maka akan diadakan perubahan dan perbaikan

sebagaiman mestinya

Ditetapkan di Bandar Lampung
Pada tanggal 4 Januari 2022

KEPALA DINAS,

—

FITRIANITA DAMHURI, S.STP., M.Si.
NIP. 19780419 199612 2 001004
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